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MOTTO 
 
 
“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman 
dan mereka selalu bertakwa”. 
 (QS. Yunus: 62-63) 
 
 
 
“Waktu itu bagaikan pedang, jika kamu tidak memanfaatkannya (menggunakan) 
untuk memotong, ia akan memotongmu (menggilasmu)”.   
(HR. Muslim) 
 
 
 
“Kebanyakan dari kita tidak mensyukuri apa yang sudah kita miliki, tetapi kita selalu 
menyesali apa yang belum kita capai”. 
(Schopenhauer) 
 
 
 
“Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah penakut dan bimbang. 
Teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan keyakinan yang teguh”. 
 (Andrew Jackson) 
 
 
 
“Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahnya, hidup ditepi jalan dan dilempari 
orang dengan batu, tetapi di balas dengan buah”. 
(Abu Bakar Sibli) 
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ABSTRACT 
This study aims to examine whether there is influence between shariah 
compliance, transparency, accountability, and amil's competence to zakat fund 
management in Zakat Management Organization (OPZ). The object of this research 
is Zakat Management Organization located in Sukoharjo District. 
This type of research is quantitative research. The data used in the form of 
primary data by spreading the questionnaire to amil zakat (funder) from OPZ located 
in Sukoharjo regency, including BAZDA Sukoharjo Regency, pure LAZ, sharia 
financial institution that acts as amil zakat, da'wah organization and mosque. 
Questionnaire collected and can be studied as much as 98 pieces. Hypothesis testing 
in this study using multiple linear regression analysis method with SPSS program. 
The result of research shows that shariah compliance has positive and 
significant effect to zakat fund management in OPZ located in Sukoharjo Regency, 
transparency have positive and significant effect to zakat fund management in OPZ 
located in Sukoharjo regency, accountability has positive and significant effect to 
zakat fund management in OPZ Sukoharjo District, and human resource competence 
(amil) have a positive and significant effect on zakat fund management in OPZ 
located in Sukoharjo District.  
Based on the results of this study, it can be concluded that the OPZ should be 
able to maintain and improve the aspects of Shariah compliance, transparency, 
accountability, and human resource competence in zakat fund management, in order 
to gain good trust from the community and management of zakat to be more effective 
and efficient. 
 
Keywords: Shariah Compliance, Transparency, Accountability, and Human 
Resources (amil) Competency. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara 
shariah compliance (kepatuhan syariah), transparansi, akuntabilitas, dan kompetensi 
amil terhadap pengelolaan dana zakat di Organisasi Pengelola Zakat (OPZ). Objek 
dari penelitian ini adalah Organisasi Pengelola Zakat yang berada di Kabupaten 
Sukoharjo. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan berupa 
data primer dengan menyebar kuesioner kepada amil zakat (funder) dari OPZ yang 
berada di Kabupaten Sukoharjo, meliputi BAZDA Kabupaten Sukoharjo, LAZ murni, 
Lembaga keuangan syariah yang berperan sebagai amil zakat, organisasi dakwah, dan 
masjid. Kuesioner yang terkumpul dan dapat diteliti sebanyak 98 buah. Pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda 
dengan program SPSS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa shariah compliance berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengelolaan dana zakat di OPZ yang berada di 
Kabupaten Sukoharjo, transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengelolaan dana zakat di OPZ yang berada di Kabupaten Sukoharjo, akuntabilitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan dana zakat di OPZ yang 
berada di Kabupaten Sukoharjo, dan kompetensi SDM (amil) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengelolaan dana zakat di OPZ yang berada di Kabupaten 
Sukoharjo. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa OPZ harus dapat 
mempertahankan dan meningkatkan aspek kepatuhan syariah, transparansi, 
akuntabilitas, dan kompetensi SDM (amil) dalam pengelolaan dana zakat, agar 
mendapat kepercayaan yang baik dari masyarakat dan pengelolaan zakat menjadi 
lebih efektif dan efisien.  
 
Kata Kunci: Shariah Compliance (Kepatuhan Syariah), Transparansi, Akuntabilitas, 
dan Kompetensi SDM (amil). 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Zakat merupakan pilar ketiga rukun Islam yang merupakan ibadah Maaliyah 
ijtima'iyah yang sangat penting dalam pengembangan kesejahteraan masyarakat. 
Pada umumnya zakat dianggap sebagai alternatif penting untuk memecahkan 
salah satu masalah sosial dan ekonomi yang paling lazim di dunia, yaitu 
kemiskinan. Ketua Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Bambang Sudibyo 
setuju bahwa melalui BAZNAS, zakat dapat diberdayakan untuk mengatasi 
kemiskinan lebih cepat 1,5 tahun dibandingkan dengan dana sosial 
(www.pusat.baznas.go.id). 
Potensi zakat yang ada di Indonesia sangat besar. Bambang Sudibyo 
mengatakan bahwa berdasarkan penelitian pada tahun 2011, potensi zakat di tahun 
2010 sebesar 217 trilun rupiah. Fakhruddin dalam (Rahmadhita, 2012) juga 
menyebutkan bahwa dalam penelitian terbaru BAZNAS, potensi zakat nasional 
mencapai Rp. 217 triliun yang terdiri dari Rp. 82,7 triliun potensi zakat rumah 
tangga, Rp. 2,4 triliun potensi zakat BUMN, dan Rp. 17 triliun potensi zakat 
tabungan. Namun, realisasi penghimpunan atau penerimaan zakat masih rendah 
yaitu pada tahun 2015 hanya sebesar 111 miliar rupiah. 
Menurut Rizky (2012), rendahnya penghimpunan zakat disebabkan oleh 
beberapa faktor, yaitu pemerintah belum menerapkan sistem akreditasi untuk LAZ 
sehingga belum dapat melaporkan kinerjanya secara keseluruhan dan tingkat 
transparansi LAZ masih lemah. Seperti kasus yang terjadi di BAZNAS Enrekang, 
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Makasar dimana dituding tidak transparan dalam pengelolaan zakat. Namun 
tuduhan tersebut diklarifikasi oleh Ketua Bidang Perencanaan, Keuangan, dan 
Pelaporan BAZNAS Enrekang, mengatakan bahwa selama ini selalu terbuka dan 
profesional dalam bekerja  (http://makassar.tribunnews.com/2017/01/11). 
Menurut Teten Kustiawan, Direktur Pelaksana BAZNAS, masyarakat masih 
terbiasa menyalurkan zakat secara langsung atau melalui masjid. Selain itu, publik 
belum terlalu mengenal lembaga BAZNAS sehingga membuat muzakki tetap 
memilih menyalurkan zakat secara langsung. Dan menurut Rita Putri Hardini 
(pegawai BAZNAS Kab. Sukoharjo), potensi zakat yang ada di Kabupaten 
Sukoharjo belum dapat terrealisasi semua karena tingkat kesaradaran masyarakat 
untuk membayar zakat masih rendah. 
Untuk menangani hal tersebut, pemerintah menerbitkan UU No. 38 Tahun 
1999 tentang pengelolaan zakat dan Keputusan Menteri Agama RI No. 581 
tentang pelaksanaan UU No. 38 Tahun 1999. Regulasi mengalami perbaikan 
hingga dikeluarkan UU No 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dan KMA 
No. 333/2015 (www.pusat.baznas.go.id). 
Regulasi tersebut diharapkan mampu mendorong terbentukknya LAZ yang 
profesional dan amanah. Namun pada kenyataannya masih ada muzakki yang 
menyalurkan zakat secara langsung kepada mustahiq tanpa melalui organisasi 
pengelola zakat. Kompetensi dan profesionalitas menjadi kendala di lembaga 
zakat sehingga tingkat kepercayaan masyarakat masih rendah. Hal ini disebabkan 
tidak adanya quality control dan standardisasi (akreditasi) bagi lembaga zakat. 
(Novatiani dan Feriansyah, 2012: 107). 
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Besarnya potensi zakat di Indonesia, terdapat beberapa OPZ yang dikelola 
pemerintah daerah yaitu Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) maupun 
masyarakat/swasta yaitu Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Sukoharjo serta lembaga 
keagamaan seperti masjid, lembaga dakwah dan sosial serta Lembaga Keuangan 
Syariah (LKS) yang menjalankan fungsi sebagai amil mestinya dapat membantu 
dalam penghimpunan dan pengelolaan dana secara efektif (Toro, 2013: 432). 
Dalam mengelola dana ZIS, suatu organisasi harus memiliki good corporate 
governance), yang meliputi akuntabilitas (accountability), keterbukaan 
(transparency), independensi (independency), tanggungjawab (responsibility), dan 
keadilan (fairness). Selain itu suatu lembaga harus patuh terhadap syariah 
(shariah compliance) artinya kegiatan operasi organisasi pengelola zakat harus 
sesuai ketentuan syariah (Idat, 2003: 46).  
Kepatuhan syariah merupakan penerapan prinsip - prinsip syariah yang 
mengacu pada hukum Allah SWT dalam pengelolaan dana zakat. Kepatuhan 
syariah menjadi salah satu aspek penting dalam pengelolaan dana zakat karena 
aspek ini menyangkut reputasi dan kepercayaan masyarakat pada lembaga. 
(Wardayati, 2011: 5). Dimana kepatuhan syariah tercantum dalam UU No. 23 
tahun 2011 sebagai aspek terpenting dalam pengelolaan zakat. 
Menurut Septiarini (2011), transparansi adalah prinsip yang menjamin 
kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh informasi tentang 
penyelenggaraan organisasi. Transparansi merupakan salah satu aspek dalam 
sistem tata kelola organisasi yang baik, sehingga merupakan aspek penting dalam 
pengelolaan zakat. Transparansi dapat dianalogikan sebagai tabligh, sebagaimana 
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firman Allah SWT dalam QS. Al Maidah ayat 67 “Hai Rasul sampaikanlah apa 
yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan jika tidak kamu kerjakan (apa 
yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya”.  
Menurut Nurhayati dkk (2014), akuntabilitas adalah bentuk 
pertanggungjawaban atas aktivitas organisasi yang dituangkan dalam pelaporan 
keuangan oleh pihak yang diberi tanggungjawab kepada pemberi amanah. 
Akuntabilitas adalah aspek penting dalam pengelolaan zakat yang tercantum 
dalam UU No. 23 tahun 2011 sebagai salah satu asas pengelolaan zakat, dan dapat 
dianalogikan sebagai amanah, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. An 
Nisa’ ayat 58, “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya”.  
Selain itu, pengelolaan zakat akan menjadi lebih efektif apabila organisasi 
meningkatkan kualitas amil secara berkelanjutan. Berdasarkan pengamatan 
peneliti, banyak amil yang kurang kompeten dalam mengelola zakat, karena tidak 
memahami peraturan perundang – undangan, standar akuntansi, dan aspek lain. 
Kompetensi SDM adalah kemampuan individu, organisasi atau suatu sistem untuk 
melaksanakan fungsi-fungsi atau kewenangannya untuk mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien (Karmila, 2013). Oleh karena itu, dalam penerapan manajemen 
mutu OPZ harus meningkatkan kualitas SDM (Aflah, 2009: 35). 
Berdasarkan hasil penelitian Hanifa (2015), dan Abdullah dkk (2013), 
menyatakan bahwa kepatuhan syariah berpengaruh terhadap pengelolaan 
keuangan BAZ di Malaysia. Penelitian Septiarini (2011), Nurhayati dkk (2014), 
Nikmatuniayah (2012), serta Hamidi dan Suwardi (2013), menyatakan bahwa 
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akuntabilitas dan transparansi pelaporan keuangan berpengaruh terhadap tingkat 
penerimaan zakat. Selain itu, penelitian Hanafiah dkk (2016), dan Malik dkk 
(2010), menyatakan bahwa kapasitas SDM berpengaruh terhadap pengelolaan 
zakat . 
Namun berdasarkan penelitian Muhibbai (2017), menyatakan bahwa 
kepatuhan syariah berpengaruh namun tidak signifikan terhadap kinerja keuangan 
organisasi di Malaysia. Penelitian Asrida (2012), dan Mayasari (2012), 
menyatakan bahwa transparansi tidak berpengaruh terhadap kinerja organisasi. 
Amril (2014), bahwa akuntabilitas publik tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja organisasi. Selain itu penelitian Komarasari (2016), menyatakan 
bahwa kapasitas SDM tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
keuangan daerah Kabupaten Bantul. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, mengacu pada 
penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Informasi Akuntansi, Akuntabilitas 
Dan Transparansi Pelaporan Keuangan Terhadap Tingkat Penerimaan Dana 
Zakat pada Badan Amil Zakat (Baz) Di Jawa Barat” oleh Nurhayati dkk (2013). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan zakat dengan meninjau 
aspek shariah compliance (kepatuhan syariah), transparansi, dan akuntabilitas 
serta kompetensi SDM. 
Dari fenomena diatas, peneliti termotivasi meneliti “Pengaruh Shariah 
Compliance, Transparansi, Akuntabilitas, Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia 
(SDM) Terhadap Pengelolaan Dana Zakat (Studi pada Organisasi Pengelola Zakat 
Di Kabupaten Sukoharjo)”. 
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1.2. Identifikasi Masalah   
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasikan permasalahan: 
1. Potensi zakat yang ada di Indonesia belum dikembangkan secara optimal 
yang disebabkan oleh pengelolaan yang kurang efektif, walaupun dalam hal 
budaya, kewajiban zakat telah mangakar dalam kehidupan masyarakat 
muslim. 
2. Kurangnya quality control dan akreditasi di organisasi pengelola zakat 
sehingga kepercayaan masyarakat masih rendah. Oleh karena itu, masih 
banyak muzakki  yang langsung menyalurkan zakat tanpa melalui organisasi 
pengelola zakat. 
3. Terdapat perbedaan hasil penelitian mengenai pengaruh kepatuhan syariah, 
transparansi, akuntabilitas, dan kompetensi SDM terhadap pengelolaan dana 
zakat. 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah hanya organisasi pengelola zakat yang berada di Kabupaten 
Sukoharjo dan pengelolaan dana zakat hanya berkaitan dengan aspek manajemen 
penghimpunan, manajemen pendistribusian dan pendayagunaan. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas, maka 
permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 
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1. Apakah shariah compliance (kepatuhan syariah) OPZ berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengelolaan dana zakat? 
2. Apakah transparansi OPZ berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengelolaan dana zakat? 
3. Apakah akuntabilitas OPZ berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengelolaan dana zakat? 
4. Apakah kompetensi SDM (amil) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengelolaan dana zakat? 
1.5. Tujuan Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: 
1. Mengetahui pengaruh shariah compliance (kepatuhan syariah) terhadap 
pengelolaan dana zakat. 
2. Mengetahui pengaruh transparansi terhadap pengelolaan dana zakat. 
3. Mengetahui pengaruh akuntabilitas terhadap pengelolaan dana zakat. 
4. Mengetahui pengaruh kompetensi SDM OPZ terhadap pengelolaan dana 
zakat. 
1.6.    Manfaat Penelitian 
1.6.1. Manfaat Praktis  
1. Bagi Penulis  
Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti 
khususnya tentang pengaruh shariah compliance (kepatuhan syariah), 
transparansi, akuntabilitas, dan kompetensi SDM terhadap pengelolaan 
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zakat pada organisasi pengelola zakat. Selain itu, sebagai sarana peneliti 
untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan dalam dunia 
kerja. 
2. Bagi Organisasi 
Bagi organisasi pengelola zakat, penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan masukan, sumbangan pemikiran, dan bahan pertimbangan 
dalam praktik akuntansi pada lembaga zakat terutama dalam hal 
pengelolaan zakat. 
1.4.2. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembanding antara teori dan 
praktik nyata dalam suatu organisasi, dan dapat menjadi referensi untuk penelitian 
lebih lanjut. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menambah 
pengetahuan bagi para mahasiswa, khususnya mahasiswa Jurusan Akuntansi 
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk mempermudah pembahasan, peneliti membagi kedalam beberapa bab 
yang berurutan dan saling berkaitan yaitu: 
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BAB I   PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang tinjauan teori yang mendukung penelitian, 
yaitu teori-teori yang berkaitan dengan pengelolaan zakat, dan definisi 
shariah compliance, transparansi dan akuntabilitas, serta tinjauan tentang 
kompetensi sumber daya manusia (amil). Bab ini juga berisi penelitian 
terdahulu, kerangka berfikir, dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan 
teknik analisis data. 
BAB IV   ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan analisis data meliputi pandangan amil zakat 
mengenai shariah compliance, transparansi, dan akuntabilitas, serta 
kompetensi amil organisasi pengelola zakat di Kabupaten Sukoharjo 
dari sudut pandang amil zakat. Pembahasan hasil analisis membahas 
hasil analisis penelitian serta menginterpretasikannya dalam kalimat 
naratif. 
 
10 
 
BAB IV  PENUTUP 
Bab ini terdiri atas kesimpulan dan saran atau rekomendasi yang 
diambil berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan. 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1. Pengertian Zakat 
Zakat adalah isim masdar dari kata zaka – yazku – zakah. Kata dasar zakat 
adalah zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih, baik, dan bertambah 
(Fakhruddin, 2008: 14). Dengan makna tersebut, orang yang telah mengeluarkan 
zakat diharapkan hati dan jiwanya akan menjadi bersih, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam QS. At-Taubah: 103,  
 نِإ ْمِهْيَلَع ِّلَصَو َاِبِ ْمِهي َِّكز ُتَو ْمُهُر ِّهَطُت ًةَقَدَص ْم
ِِلِاَوَْمأ ْنِم ْذُخ ( ٌميِلَع ٌعي َِسَ ُ  للَّاَو ُْمَلِ ٌنَكَس َكَتلاَصٔٓ١)      
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (QS. At – Taubah:103). 
 
Dari ayat diatas tergambar bahwa zakat yang dikeluarkan para muzakki 
(orang yang mengeluarkan zakat) dapat membersihkan dan mensucikan hati 
manusia, tidak lagi mempunyai sifat yang tercela terhadap harta, seperti sifat 
rakus dan kikir (Fakhruddin, 2008: 14). Sedangkan menurut Undang-Undang No. 
23 Tahun 2011, zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim 
atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai 
dengan syariat Islam.  
Zakat mulai disyariatkan pada bulan syawal tahun kedua Hijjriyah sesudah 
pada bulan ramadhannya diwajibkan zakat fitrah. Jadi mula – mula diwajibkan 
zakat fitrah, baru kemudian diwajibkan zakat mal atau kekayaan (Fakhruddin, 
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2008 : 21). Zakat hukumnya fardhu ain bagi mereka yang telah memenuhi syarat 
– syaratnya.  
2.1.2.  Golongan Penerima Zakat 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. At- Taubah: 60: 
 اَه ْ يَلَع َينِلِماَعْلاَو ِينِكاَسَمْلاَو ِءَارَقُفِْلل ُتَاقَد صلا َا  نَِّإ  ِللَّا ِليِبَس ِفَِو َينِِمراَغْلاَو ِبَاِّقرلا ِفَِو ْمُه ُبوُل ُق ِةَف لَؤُمْلاَو
 ٌميِكَح ٌمِيلَع ُ  للَّاَو  ِللَّا َنِم ًةَضِيرَف ِليِب سلا ِنِْباَو(٠ٓ)   
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk 
jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai 
sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana” (QS. At- Taubah: 60). 
 
Menurut Ar Rahman (2003: 20), dari ayat diatas dapat disimpulkan 
golongan yang berhak menerima zakat adalah: 
1. Fakir 
Fakir adalah golongan yang tidak memiliki penghasilan yang layak untuk 
memenuhi kebutuhan pokok dirinya sendiri maupun untuk keluarganya. 
2. Miskin 
Miskin adalah golongan yang mempunyai penghasilan, namun tidak 
mencukupi kebutuhan dirinya dan tanggungannya. 
3. Amil 
Amil adalah orang yang terlibat dalam kegiatan terkait dengan zakat seperti 
mendata mustahik dan muzakki, mengurus, menjaga, dan mengatur administrasi 
zakat serta menyalurkan zakat ke mustahik. 
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4. Muallaf 
Muallaf adalah orang yang di dalam hatinya memiliki harapan dan 
kecenderungan untuk memeluk Islam, atau orang yang baru memeluk agama 
Islam. 
5. Riqab 
Riqab adalah budak yang ingin merdeka, seperti tenaga kerja yang dianiaya 
dan tidak diperlakukan dengan baik. 
6. Gharimin 
Gharimin adalah orang yang memiliki hutang, dimana hutang tersebut 
digunakan untuk perbuatan yang baik dan tidak mampu untuk membayar hutang 
tersebut. 
7. Fii Sabilillah 
Fii Sabilillah adalah orang yang berjuang di jalan Allah. Artinya, bukan 
hanya yang sekedar ikut berperang secara fisik untuk membela Agama Islam, 
namun juga mereka yang berperan aktif dalam menyebarkan Islam. 
8. Ibnu Sabil 
Adalah orang yang sedang dalam perjalanan jauh (musafir) untuk hal  yang 
baik seperti mencari rezeki, mencari ilmu, melaksanakan ibadah, dan berperang di 
jalan Allah. 
2.1.3. Shariah Compliance (Kepatuhan Syariah) 
 Syariah berasal dari bahasa arab, mengacu pada hukum dan cara hidup 
yang ditentukan oleh Allah SWT bagi hamba-Nya. Dalam kaitan ini, kepatuhan 
syariah adalah penerapan prinsip - prinsip syariah yang mengacu pada hukum 
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Allah SWT dalam pengelolaan dana zakat. Kepatuhan syariah dalam pengelolaan 
zakat merupakan sebuah keharusan pada setiap pengelola zakat. Hal itu tidak saja 
berkaitan dengan kepercayaan muzakki terhadap amil zakat, tetapi lebih penting 
dan mendasar adalah menyangkut nilai moral dan pertanggungjawaban amil 
kepada Allah SWT sebagai pemilik syariat (Widialoka dkk, 2015).  
Kepatuhan syariah memiliki standar internasional yang disusun dan 
ditetapkan oleh Islamic Financial Service Board (IFSB), dimana kepatuhan 
syariah merupakan bagian dari tata kelola lembaga. Prinsip – prinsip dari 
kepatuhan syariah adalah transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, 
profesional, dan kewajaran (Widialoka dkk, 2015). Semakin tinggi nilai 
pengungkapan identitas etis Islam, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan 
terhadap prinsip Islam. Pada akhirnya akan menghasilkan komitmen dan loyalitas 
stakeholder pada organisasi, dan berdampak pada peningkatan kinerja keuangan 
(Muhibbai, 2017: 31). 
Shariah compliance merupakan salah satu pilar penting dalam pengelolaan 
zakat. Untuk menjamin teraplikasinya prinsip – prinsip syariah, laporan keuangan 
lembaga pengelola zakat secara berkala harus di audit meliputi audit keuangan 
dan audit syariah. Audit syariah dilakukan oleh Kementerian Agama dan audit 
keuangan dilakukan oleh akuntan publik. Laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, 
infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya yang telah di audit syariah dan 
keuangan disampaikan kepada BAZNAS (PP No. 14 Tahun 2014). 
Standar yang digunakan dalam proses audit syariah adalah dengan 
menggunakan standar Accounting and Auditing Organization for Islamic 
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Financial Institutions (AAOIFI) yang menyelidiki tingkatan kepatuhan audit 
syariah dalam suatu lembaga keuangan Islam. AAOIFI bertugas untuk 
merumuskan standar dan isu-isu terkait akuntansi, audit, pemerintahan, etika dan 
standar syariah untuk lembaga keuangan Islam (IFIs), AAOIFI adalah organisasi 
internasional yang bersifat independen, didukung oleh 200 anggota dari 40 negara 
termasuk bank sentral, lembaga keuangan Islam, dan anggota lainnya dari industri 
perbankan internasional di seluruh dunia (Hafidhudin, 2014). 
2.1.4. Transparansi 
 Transparansi berarti terbuka, mudah, dan dapat diakses oleh pihak yang 
membutuhkan secara memadai dan mudah dimengerti. Transparansi merupakan 
salah satu prinsip dalam perwujudan good governance. Transparansi dibangun 
atas dasar kebebasan memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. 
Artinya, informasi yang berkaitan dengan kepentingan publik secara langsung 
dapat diperoleh oleh mereka yang membutuhkan (Septiarini, 2011:175).  
Madiasmo (2002: 18), menyatakan bahwa transparansi dibangun atas dasar 
kebebasan memperoleh informasi. Informasi yang berkaitan dengan kepentingan 
publik secara langsung dapat diperoleh stakeholder. Pemerintah berkewajiban 
memberikan informasi keuangan dan informasi lainnya untuk pengambilan 
keputusan bagi stakeholders. Shende dan Bennet (dalam Nurhayati, 2014) 
mengatakan bahwa transparansi, akuntabilitas, dan keadilan merupakan atribut 
yang terpisah. Namun pelaksanaan akuntabilitas memerlukan adanya suatu 
transparansi.  
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Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa transparansi merupakan suatu 
bentuk keterbukaan informasi kepada stakeholders sehingga semua pihak yang 
telibat mengetahui apa yang dilakukan oleh organisasi dalam kegiatan operasi 
suatu lembaga. 
Menurut Tapanjeh, (2009: 563 dalam Rizky, 2013: 32) mengemukakan 
bahwa konsep transparansi dalam Islam adalah: (1) Organisasi bersifat terbuka 
kepada muzaki. (2) Informasi harus diungkapkan secara jujur, relevan, tepat 
waktu dapat dibandingkan dan meliputi segala hal yang terkait dengan informasi 
yang akan diberikan, dan (3) Pemberian informasi juga perlu dilakukan secara adil 
kepada semua pihak yang membutuhkan informasi. 
Selain itu, organisasi juga harus mengkomunikasikan segala kebijakan yang 
mereka lakukan kepada pemberi amanah. Dari konsep transparansi di atas, dapat 
disimpulkan bahwa dalam Islam, transparansi erat kaitannya dengan kejujuran. 
Dalam menyampaikan informasi, pemberi informasi harus bersikap jujur sehingga 
tidak ada satu pun hal yang luput dari pengetahuan penerima informasi. 
2.1.5. Akuntabilitas 
Akuntabilitas adalah bentuk pertanggungjawaban atas aktivitas organisasi 
dalam bentuk laporan oleh penerima amanah kepada pemberi amanah. Dalam segi 
akuntansi, akuntabilitas adalah aktivitas untuk menghasilkan pengungkapan yang 
benar. Pertanggungjawaban yang pertama adalah pertanggungjawaban kepada 
Allah (Tapanjeh, 2009: 257). Jadi, suatu entitas dikatakan akuntabel jika mampu 
menyajikan informasi secara terbuka mengenai keputusan – keputusan yang telah 
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diambil selama kegiatan operasi entitas dan stakeholder dapat dengan mudah 
mengakses informasi tersebut. 
Sedangkan menurut UU Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, 
pertanggungjawaban sebagai perwujudan asas akuntabilitas diwujudkan dalam 
bentuk menyusun dan mempublikasikan laporan keuangan auditan (Hamidi, 
2013). Menurut Ar Rahman (2003: 46), bahwa dalam Islam, akuntabilitas berarti 
bertangungjawab manusia kepada Allah SWT atas apa yang telah dilakukan. 
Selain itu, akuntabilitas juga berarti setiap orang harus menerima semua 
kewajiban dan hak sesuai dengan amanah yang diterimanya. Sebagaimana firman 
Allah SWT dalam QS. An Nisaa„ 4: 58 
 ْلِاب اوُمُكَْتَ َْنأ ِسا نلا َْين َب ْمُتْمَكَح اَذِإَو اَهِلَْهأ َلَِإ ِتَاناَملأا اوُّدَؤ ُت َْنأ ْمُُكرُمَْأي َ  للَّا  نِإ ِن َ  للَّا  نِإ ِِ ْدَع ا مِع
ًايرِصَب اًعي َِسَ َناَك  َللَّا  نِإ ِِهب ْمُكُظَِعي(٨٥)  
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah maha memberi pengajaran yang sebaiknya kepadamu. 
Sesunguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat” (QS. An 
Nisaa„ 4:58). 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa amanah harus diberikan kepada yang 
berhak dan dalam melaksanakan amanah harus, penerima amanah harus bersikap 
adil dan menyampaikan kebenaran. BAZNAS Kabupaten/Kota bertanggungjawab 
kepada BAZNASprovinsi dan pemda. BAZNAS provinsi bertanggungjawab pada 
BAZNAS dan pemda. LAZ bertanggungjawab kepada BAZNAS dan pemda. Dan 
BAZNAS bertanggungjawab pada Menteri (UU No. 23 Tahun 2011). 
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Guy Peter dalam Hamidi, (2013: 18) menjelaskan akuntabilitas terdiri dari 3 
tipe, yaitu: 
1. Akuntabilitas keuangan (finansial),  
Merupakan pertanggungjawaban mengenai integritas keuangan, 
pengungkapan dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. Tipe 
akuntabilitas ini fokus utamanya adalah pelaporan yang akurat dan tepat 
waktu tentang penggunaan dana publik, yang dilakukan melalui laporan yang 
telah diaudit (Rasul, 2002: 11). 
Akuntabilitas ini merupakan pertanggungjawaban organisasi untuk 
mengelola dana publik secara ekonomis, efisien dan efektif. Akuntabilitas 
finansial ini sangat penting karena menjadi sorotan utama masyarakat. 
Dimana lembaga diharuskan untuk membuat laporan keuangan guna 
menggambarkan kinerja finansial organisasi kepada pihak luar (Rasul, 
2002:11). 
Menurut Hamidi (2013), indikator akuntabilitas keuangan (finansial) 
diantaranya yaitu: 
a. Penyajian laporan keuangan, dimana laporan keuangan disajikan dengan 
jujur dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 
b. Pengendalian keuangan. 
Komponen pembentuk akuntabilitas keuangan terdiri atas:  
1)  Integritas Keuangan 
Integritas berarti kejujuran, keterpaduan, kebulatan dan keutuhan. Dengan 
kata lain, integritas keuangan mencerminkan kejujuran penyajian. Agar 
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laporan keuangan dapat diandalkan informasi yang terkandung didalamnya 
harus menggambarkan secara jujur transaksi serta peristiwa lainnya yang 
seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat diharapkan untuk 
disajikan. (Rasul, 2003: 12).  
2) Pengungkapan 
Konsep pengungkapan mewajibkan laporan keuangan disajikan sebagai 
cerminan dari kejadian ekonomi yang mempengaruhi instansi untuk suatu 
periode dan berisi informasi yang lengkap (Rasul, 2003: 12). 
3) Ketaatan terhadap Peraturan Perundang-undangan 
Akuntansi dan pelaporan keuangan harus menunjukkan ketaatan terhadap 
peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
akuntansi zakat. Apabila terdapat pertentangan antara standar akuntansi 
keuangan dengan peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi, maka 
yang digunakan adalah peraturan perundang-undangan yang lebih 
tinggi. (Rasul, 2003: 12). 
2. Akuntabilitas administratif 
Tipe akuntabilitas ini memerujuk pada kewajiban untuk menjalankan tugas 
yang telah diberikan kepada organisasi. Akuntabilitas administratif umumnya 
berkaitan dengan pelayan publik, khususnya para direktur, kepala 
departemen, dinas, atau instansi, serta para manajer perusahaan milik negara. 
Mereka adalah pejabat publik yang tidak dipilih melalui pemilu tetapi 
ditunjuk berdasarkan kompetensi teknis. Kepada mereka dipercayakan 
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sejumlah sumber daya yang diharapkan dapat digunakan untuk menghasilkan 
barang atau jasa tertentu (www.bappenas.go.id). 
Menurut Hamidi (2013), indikator akuntabilitas administratif meliputi 
pemenuhan terhadap standar etika dan nilai – nilai. Serta ketepatan waktu 
dalam menyajikan laporan keuangan. 
3. Akuntabilitas kebijakan publik 
Lembaga publik harus dapat mempertanggungjawabkan kebijakan yang 
telah ditetapkan dengan mempertimbangkan dampak dimasa depan. Dalam 
membuat kebijakan harus dipertimbangkan tujuan kebijakan tersebut, dan 
mengapa kebijakan itu dilakukan. Akuntabilitas kebijakan terkait dengan 
petanggungjawaban pembina, pengurus dan pengawas atas kebijakan-
kebijakan yang diambil (Rasul, 2002: 11). 
Menurut Krina dalam Hamidi (2013), indikator akuntabilitas publik dalpat 
dilihat dari tahapan pelaksanaan program dan kegiatan, meliputi: 
a. Proses pembuatan keputusan, dapat di ukur melalui indikator: 
1) Keputusan dibuat secara tertulis dan dapat diakses oleh masyarakat. 
2) Keputusan dibuat sesuai dengan standar etika dan nilai – nilai yang 
berlaku, yaitu sesuai dengan prinsip administrasi dan nilai yang 
berlaku di stakeholders. 
3) Sasaran kebijakan ditentukan dengan benar dan sesuai visi dan misi 
organisasi. 
4) Dilaksanakan secara konsisten dan prioritas dalam mencapai target. 
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b. Proses sosialisasi kebijakan, dapat diukur dengan indikator: 
1) Informasi disebarluaskan melalui media massa maupun secara 
komunikasi internal. 
2) Informasi disampaikan secara akurat dan lengkap. 
3) Informasi dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat. 
4) Adanya sistem informasi manajemen dan monitoring oleh pemerintah. 
2.1.6. Kompetensi Sumber Daya Manusia (Amil) 
Kompetensi SDM adalah kemampuan seseorang (individu), organisasi 
(kelembagaan) atau suatu sistem untuk melaksanakan fungsi-fungsi atau 
kewenangannya untuk mencapai tujuannya secara efektif dan efisien (Karmila, 
2013). Adapun menurut Hevesi dalam Winidyaningrum (2010), kompetensi 
merupakan suatu karakteristik dari seseorang yang memiliki keterampilan (skill), 
pengetahuan (knowledge) dan kemampuan (ability) untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan. Tingkat kompetensi dapat dilihat dari latar belakang pendidikan, 
pelatihan-pelatihan dan keterampilan yang dinyatakan dalam pelaksanaan tugas. 
Menurut Tjiptoherijanto dalam Widyaningrum (2010), untuk menilai 
kinerja dan kualitas kapasitas SDM dalam melaksanakan suatu fungsi, dapat 
dilihat dari kompetensi sumber daya tersebut. Tanggung jawab dapat dilihat dari 
penjelasan pembagian tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI) jabatan yang jelas, 
Tanpa adanya penjelasan tupoksi jabatan yang jelas, sumber daya tersebut tidak 
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.  
Penentuan tingkat kompetensi dibutuhkan agar dapat mengetahui tingkat 
kinerja yang diharapkan untuk katagori baik atau rata-rata. Penentuan ambang 
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kompetensi yang dibutuhkan tentunya akan dapat dijadikan dasar bagi proses 
seleksi, seksesi perencanaan, evaluasi kinerja dan pengembangan SDM.  
Hutapea dan Thoha (2008: 28), mengungkapkan bahwa ada tiga 
komponen utama pembentukan kompetensi yaitu: 
1. Pengetahuan (knowledge), adalah informasi yang dimiliki seseorang pegawai 
untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya di bidang tertentu. 
Pengetahuan pegawai juga menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas 
yang dibebankan kepadanya, pegawai yang mempunyai pengetahuan yang 
cukup akan meningkatkan efisiensi organisasi. Namun bagi pegawai yang 
belum mempunyai pengetahuan cukup, maka akan bekerja tersendat-sendat. 
2. Keterampilan (Skill), merupakan suatu upaya untuk melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab yang diberikan perusahaan kepada seorang pegawai dengan 
baik dan maksimal. 
3. Sikap (attitude), merupakan pola tingkah laku seorang karyawan atau pegawai 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan peraturan 
organisasi. Apabila karyawan mempunyai sifat yang mendukung pencapaian 
tujuan organisasi, maka secara otomatis segala tugas yang dibebankan 
kepadanya akan dilaksanakan dengan baik. 
2.1.7. Pengelolaan Zakat 
Berdasarkan UU No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, 
pengelolaan zakat adalah kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 
Menurut UU No. 23 tahun 2011, aspek pengelolaan zakat meliputi: 
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1. Penghimpunan Dana (Fundarising) 
Salah satu tantangan kepengurusan BAZNAS periode 2015-2020 
mendatang adalah bagaimana cara untuk meningkatkan penghimpunan zakat 
secara nasional sehingga kesenjangan antara potensi dan aktualisasi riil 
penghimpunan dapat direduksi. Jika melihat tren selama ini, data menunjukkan 
bahwa kepengurusan BAZNAS saat ini telah berhasil meningkatkan pertumbuhan 
zakat rata-rata 24 persen setiap tahun secara nasional. Ini menunjukkan angka 
peningkatan yang baik, dan diharapkan bisa dilanjutkan oleh kepengurusan 
mendatang (www.pusat.baznas.go.id). 
Pengelolaan zakat diawali dengan kegiatan perencanaan, meliputi 
perencanaa program kerja beserta budgetingnya serta pengumpulan data muzakki 
dan mustahiq, kemudian pengorganisasian meliputi pemilihan struktur organisasi 
(Dewan Pertimbangan, Dewan Pengawas dan Badan Pelaksana), penempatan 
sumber daya manusia (amil) yang tepat dan pemilihan sistem pelayanan yang 
memudahkan ditunjang dengan perangkat lunak yang memadai, melakukan 
sosialisasi serta pembinaan baik kepada muzakki maupun mustahiq dan 
pengawasan dari sisi syariah, manajemen, dan keuangan operasional pengelolaan 
zakat (Fakhruddin, 2008: 251). 
Sebagai upaya pengumpulan dana zakat, organisasi pengelola zakat 
menyediakan berbagai fasilitas bagi muzakki. Berbagai kemudahan yang 
disediakan antara lain layanan jemput zakat, pembayaran di kantor dan pusat 
perbelanjaan, pemotongan gaji (zakat payroll system) dan layanan pembayaran 
melalui ATM serta electronic channel perbankan. Dengan fasilitas tersebut, 
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diharapkan pengumpulan dana zakat akan meningkat sehingga kesenjangan antara 
potensi dan realisasi akan berkurang. 
Dalam rangka pengumpulan zakat, muzakki melakukan perhitungan 
sendiri atas kewajiban zakatnya, Apabila muzakki tidak dapat menghitung sendiri 
kewajiban zakatnya, muzakki dapat meminta bantuan BAZNAS. Dalam 
membayar zakat, muzakki akan mendapat bukti setoran dimana bukti tersebut 
dapat digunakan sebagai pengurang pajak penghasilan (UU No. 23 Tahun 2011). 
2. Manajemen Pendistribusian dan Pendayagunaan  
Pendistribusian zakat dilakukan untuk mustahik sesuai dengan ketentuan 
syariah, dimana dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan 
prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan. Dalam penyalurannya, BAZNAS 
membuat program pendistribusian dan pendayagunaan ZIS yang tepat sasaran, 
sesuai kebutuhan dengan konsep menghargai dan memberdayakan 
(www.pusat.baznas.go.id). 
Beberapa contoh program penyaluran BAZNAS di antaranya adalah: 
Pesantren wirausaha, disiapkan untuk mencetak wirausahawan baru. BAZNAS 
Tanggap Bencana, disiagakan untuk membantu saat terjadi bencana alam, 
kebakaran atau kebanjiran. Rumah Sehat BAZNAS siap merawat dan menjaga 
kesehatan masyarakat kurang mampu secara gratis, dan program lain 
(www.pusat.baznas.go.id). 
Selain distribusi yang bersifat konsumtif, dana zakat perlu diberdayakan 
sehingga perekonomian mustahik menjadi lebih baik dan diharapkan nantinya 
mustahik akan berubah menjadi muzakki setelah perekonomiannya meningkat. 
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Menurut Imam Suprayogo (dalam www.pusat.baznas.go.id), dana zakat yang 
telah terkumpul di distribusikan dalam empat bentuk, yaitu :  
a. Konsumtif tradisional yaitu zakat yang diberikan secara langsung kepada 
mustahik. Seperti beras, jagung, dan lain-lain.  
b. Konsumtif kreatif yaitu zakat yang diberikan dalam bentuk lain, dengan 
harapan dapat bermanfaat lebih baik. Misalnya beasiswa, peralatan sekolah, 
dan pakaian anak-anak.  
c. Produktif tradisional yaitu zakat yang diberikan dalam bentuk barang-barang 
yang dapat berkembang biak atau alat utama kerja. Misalnya kambing, sapi, 
alat cukur, dan mesin jahit.  
d. Produktif kreatif yaitu zakat yang diberikan dalam bentuk modal kerja 
penerimanya, dapat digunakan untuk mengembangkan usahanya lebih maju. 
2.1.8. Organisasi Pengelola Zakat di Kabupaten Sukoharjo 
Berdasar hasil penelusuran referensi, bentuk OPZ terdiri dari: Lembaga 
Amil Zakat atau LAZ (dikelola masyarakat) dan Badan Amil Zakat/BAZDA. 
Namun, setelah melakukan pendataan awal, selain LAZ dan BAZDA Kabupaten 
Sukoharjo, terdapat institusi lokal yang melaksanakan fungsi sebagai amil. 
Setidaknya terdapat 20 Organisasi/Lembaga Islam/Masjid di Kabupaten 
Sukoharjo yang menghimpun dana zakat yang berhasil didata. Dalam penelitian 
ini OPZ dikategorikan kedalam lima kelompok: pertama, BAZDA. Kedua: LAZ 
murni. Ketiga: Lembaga Keuangan Syariah (LKS) yang mengelola zakat. 
Keempat: Organisasi dakwah yang mengelola zakat. Kelima, Masjid Besar. OPZ 
tersebut adalah: 
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1. BAZDA Kabupaten Sukoharjo 
2. LAZ Murni = LAZ Al Azhar Jateng, LAZIS Mutiara Insan, LAZIS 
IRMAS, Rumah Zakat Kecamatan Tawangsari. 
3. Lembaga Keuangan Syariah (LKS) yang mengelola zakat = KPPS BMT 
Bina Umat Sejahtera, LAZ BMT Buana Sukoharjo, BMT Akbar. 
4. Organisasi Dakwah = LAZ PCPM Cabang Baki, LAZISMU Sukoharjo, 
LAZISMU Cabang Bulu. 
5. Masjid = Baity Makmur Sukoharjo, Badan ZIS Masjid Jami, Masjid Al 
Fattah, Masjid Nur Hidayah, Masjid Nurul Huda, Masjid Al Qodr, Masjid 
At Taqwa, Masjid Al Ikhlas, dan Masjid Baitur Rahman. 
2.1.9. Elemen Laporan Keuangan Berdasarkan PSAK 109 
Bedasarkan PSAK 109 bahwa komponen laporan keuangan yang lengkap 
dari lembaga amil zakat terdiri dari: 
1. Laporan Posisi Keuangan 
Laporan ini menyajikan aset, kewajiban, dan dana. Untuk penyajian aset 
dan kewajiban tidak berbeda dengan laporan posisi keuangan institusi 
lainnya, namun istilah modal diganti dengan “dana”. 
2. Laporan Perubahan Dana 
Laporan Perubahan Dana menyajikan berbagai penerimaan dan penyaluran 
dana zakat, dana infak/sedekah, dan dana nonhalal serta penerimaan dan 
penggunaan dana amil.  
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3. Laporan Perubahan Aset Kelolaan 
Laporan ini menyajikan pengelolaan aset dari dana infak/sedekah. Dana 
zakat peruntukannya secara syariah telah diatur secara jelas, sedangkan 
untuk dana infak/sedekah penyalurannya fleksibel, tidak harus langsung 
disalurkan kepada yang berhak, tetapi boleh dikelola dulu oleh lembaga 
pengelola agar dana tersebut dapat memberikan manfaat yang lebih luas. 
4. Laporan Arus Kas 
5. Catatan Atas Laporan Keuangan 
2.2.  Hasil Penelitian yang Relevan 
 Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian-penelitian terdahulu yang 
relevan, yang digunakan sebagai acuan penulisan skripsi diantaranya sebagai 
berikut: 
Tabel 2.1. 
Penelitian Terdahulu 
No. Peneliti/Judul 
Var. 
Independen  
Var. 
Dependen 
Hasil 
1. Septiarini, 
“Pengaruh 
Transparansi Dan 
Akuntabilitas 
Terhadap 
Pengumpulan Dana 
Zakat, Infaq Dan 
Shodaqoh Pada LAZ 
Di Surabaya” 
AKRUAL 2 (2) 
(2011): 172-199 e-
ISSN: 2502-6380. 
Transparansi 
dan 
Akuntabilitas 
Pengumpulan 
dana ZIS 
Transparansi dan 
Akuntabilitas 
secara bersama-
sama 
mempengaruhi 
pengumpulan ZIS. 
Transparansi 
berpengaruh positif 
terhadap 
pengumpulan ZIS. 
Akuntabilitas 
berpengaruh positif 
terhadap 
pengumpulan ZIS.  
Tabel Berlanjut…. 
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Lanjutan Tabel 2.1. 
 
No. Peneliti/Judul 
Var. 
Independen  
Var. 
Dependen 
Hasil 
2. 
 
Saad, et al. “Islamic 
accountability 
framework in the 
zakat funds 
management. 
Procedia - Social and 
Behavioral Sciences 
164 (2014) 508 – 
515 
Akuntabilitas Pengelolaan 
dana zakat 
Akuntabilitas 
dalam pengelolaan 
dana zakat 
didorong oleh 
landasan Islam, 
yang 
tidak dapat 
dipisahkan dari 
ajaran dan jalur 
Islam.  
3. Endahwati, 
“Akuntabilitas 
Pengelolaan Zakat, 
Infaq, Dan 
Shadaqah (ZIS)”, 
Jurnal Ilmiah 
Akuntansi dan 
Humanika, JINAH, 
Volume 4 Nomor 1 
Singaraja, Desember 
2014. ISSN 2089-
3310. 
 
Akuntabilitas Pengelolaan 
dana zakat 
Akuntabilitas 
pengelolaan ZIS 
pada BAZ 
Kabupaten 
Lumajang 
didasarkan pada 
akuntabilitas 
vertikal (prinsip 
amanah) dan 
horizontal (prinsip 
profesional dan 
transparan). Praktik 
akuntabilitas 
pengelolaan dana 
ZIS yang dilakukan 
oleh BAZ 
Kabupaten 
Lumajang 
merupakan sinergi 
dari akuntabilitas 
spiritual, 
akuntabilitas 
layanan, 
akuntabilitas 
program, dan 
akuntabilitas 
laporan. 
Tabel Berlanjut…. 
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Lanjutan Tabel 2.1. 
 
No. Peneliti/Judul 
Var. 
Independen  
Var. 
Dependen 
Hasil 
4. Hamidi dan Suwardi, 
“Analisis 
Akuntabilitas Publik 
Organisasi 
Pengelola Zakat 
Berdasarkan Aspek 
Pengendalian Intern 
Dan Budaya 
Organisasi (Survei 
pada Organisasi 
Pengelola Zakat di 
Indonesia).  
EKBISI, Vol. VIII, 
No. 1, Desember 
2013, hal. 13 - 34  
ISSN:1907-9109 
Pengendalian 
internal, 
budaya 
organisasi, 
dan 
akuntabilitas 
publik 
Pengelolaan 
zakat 
Terdapat pengaruh 
pengendalian intern 
dan budaya 
organisasi terhadap 
akuntabilitas 
publik. Dan 
terdapat perbedaan 
akuntabilitas publik 
dan kinerja 
organisasi antara 
lembaga amil zakat 
(LAZ) dengan 
badan amil zakat 
(BAZ). Rata-rata 
akuntabilitas publik 
dan kinerja LAZ 
lebih tinggi dari 
rata-rata 
akuntabilitas publik 
dan kinerja BAZ.  
5. Evi Fatmawati, 
Neneng Nurhasanah, 
dan Nurdin. 
“Analisis 
Implementasi 
Prinsip 
Transparansi dalam 
Pengelolaan Zakat 
di BAZ Kota 
Bandung”. Prosiding 
Keuangan dan 
Perbankan Syariah. 
ISSN 2460-6561. 
Transparansi Pengelolaan 
zakat 
Implementasi 
prinsip transparansi 
di BAZ Kota 
Bandung meliputi 
aspek 
kelembagaan, 
aspek pengelolaan, 
adanya laporan 
berkala, dan 
laporan tahunan. 
sedangkan kendala 
yang ada adalah 
sumber daya 
manusia, tidak 
terdapat anggaran 
khusus untuk 
sarana dan 
prasarana media 
publikasi. 
Tabel Berlanjut…. 
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Lanjutan Tabel 2.1. 
 
No. Peneliti/Judul 
Var. 
Independen  
Var. 
Dependen 
Hasil 
6. Setiawan, Sari, dan 
Yuningsih. 
“Eksplorasi 
Pemahaman Badan 
Amil Zakat Nasional 
(Baznas) Terhadap 
Psak No. 109 (Studi 
Pada Baznas 
Provinsi Kalimantan 
Timur)”, Simposium 
Nasional Akuntansi 
XIX, Lampung 
2016. 
Pemahaman 
amil 
PSAK 109 
dalam 
pengelolaan 
zakat 
Amil cukup 
mengetahui dengan 
PSAK No. 109 tapi 
belum 
dilaksanakan 
secara optimal. 
Kondisi ini 
diprakarsai oleh 
persepsi amil 
tentang 
kompleksitas 
akuntansi dan 
kurangnya 
penegakan hukum 
dalam 
melaksanakan 
standar ini. 
7. Hanifa, “The Sharia-
compliance of 
financial reporting 
practices: a case 
study on Waqf”. 
Journal of Islamic 
Accounting and 
Business Research. 
2015. Emerald 
Group Publishing. 
Kepatuhan 
syariah 
Penyajian 
laporan 
keuangan 
Organisasi telah 
patuh terhadap 
syariah, namun 
dalam menyajikan 
laporan keuangan 
masih terdapat 
kekurangan, 
diantaranya 
kurangnya 
pengungkapan 
berkaitan dengan 
(i) apakah metode 
keuangan dan 
investasi yang 
dipekerjakan oleh 
wakaf dana 
syariah-compliant 
dan (ii) apakah 
kondisi yang 
ditetapkan oleh 
Waqif telah 
terpenuhi. 
Tabel Berlanjut…. 
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Lanjutan Tabel 2.1. 
 
No. Peneliti/Judul 
Var. 
Independen  
Var. 
Dependen 
Hasil 
8. Azmi, “Islamic 
human resource 
practices and 
organizational 
performance Some 
findings in a 
developing country”. 
Journal of Islamic 
Accounting and 
Business Research 
Vol. 6 No. 1, 2015 
pp. 2-18. Emerald 
Group Publishing 
Limited 1759-0817. 
Kualitas 
SDM 
Kinerja 
organisasi 
Ada beberapa 
hubungan yang 
positif dan 
signifikan antara 
kualitas sumber 
daya manusia dan 
kinerja organisasi. 
9. Nunung Nur Haryati, 
dkk. “Pengaruh 
Kualitas Informasi 
Akuntansi, 
Akuntabilitas Dan  
Transparansi 
Pelaporan 
Keuangan Terhadap 
Tingkat Penerimaan 
Dana Zakat pada 
Badan Amil Zakat 
(Baz) Di Jawa 
Barat” 2014. 
Prosiding 
SNaPP2014 Sosial, 
Ekonomi, dan 
Humaniora ISSN 
2089-3590 | EISSN 
2303-2472. 
Kualitas 
Informasi 
Akuntansi, 
Akuntabilitas 
Dan  
Transparansi 
Pelaporan 
Keuangan 
Tingkat 
Penerimaan 
Dana Zakat 
Kualitas informasi 
akuntansi, 
akuntabilitas dan 
transparansi 
pelaporan 
keuangan 
mempunyai 
hubungan yang 
cukup erat dan 
signifikan dengan 
arah positif 
terhadap tingkat 
penerimaan dana 
zakat. 
Tabel Berlanjut…. 
 
 
 
 
 
 
32 
 
Lanjutan Tabel 2.1. 
 
No. Peneliti/Judul 
Var. 
Independen  
Var. 
Dependen 
Hasil 
10. Abdullah, Percy and 
Jenny Stewart, 
“Shari’ah 
disclosures in 
Malaysian and 
Indonesian Islamic 
banks The Shari’ah 
governance system”. 
Journal of Islamic 
Accounting and 
Business Research 
Vol. 4 No. 2, 2013 
pp. 100-131. 
Emerald Group 
Publishing Limited 
Tata kelola 
secara 
syariah 
Pengungkap
an laporan 
keuangan 
Pengungkapan 
zakat masih 
terbatas, atau masih 
rendahnya tingkat 
pengungkapan hal-
hal sensitif. 
11. Norazlina Abd. 
Wahab dan Abdul 
Rahim Abdul 
Rahman,” A 
framework to 
analyse the 
efficiency and 
governance of zakat 
institutions,” Journal 
of Islamic 
Accounting and 
Business Research, 
2011. Emerald 
Group Publishing 
Limited. 
Efisiensi dan 
tata kelola 
organisasi 
Pengelolaan 
dana zakat 
Untuk mengetahui 
efisiensi dan 
kinerja lembaga 
diperlukan evaluasi 
kinerja lembaga 
zakat. Evaluasi 
tersebut sangat 
penting untuk 
sistem keuangan 
Islam untuk 
berfungsi secara 
efektif dalam 
rangka mencapai 
tujuan keadilan 
sosial ekonomi 
melalui distribusi 
kekayaaan secara 
tepat. 
Sumber: Ringkasan hasil berbagai penelitian 
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2.3. Kerangka Berfikir 
Dalam melaksanakan kegiatannya, organisasi pengelola zakat harus 
berpedoman pada ketentuan syariah, akuntabel, dan transparan. Semakin 
akuntabel, transparan, patuh terhadap syariah dan kompetennya sumber daya 
manusia yang dimiliki suatu organisasi pengelola zakat, maka semakin efektif 
pengelolaan zakat di organisasi tersebut. 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
H1 
 
 H2 
 
H3 
 
H4 
  
 
 
 
 
 
2.4.  Hipotesis Penelitian 
2.4.1 Pengaruh Shariah Compliance (Kepatuhan Syariah) terhadap 
Pengelolaan Dana Zakat 
Penerapan prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan zakat merupakan 
sebuah keharusan pada setiap pengelola zakat. Hal itu tidak saja berkaitan dengan 
kepercayaan muzakki terhadap amil zakat, tetapi lebih penting dan mendasar 
Shariah compliance 
(Kepatuhan Syariah) (X1) 
Transparansi (X3) 
Akuntabilitas (X2) 
Pengelolaan Dana 
Zakat (Y) 
Kompetensi SDM (X4) 
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adalah menyangkut nilai moral dan pertanggungjawaban amil kepada Allah SWT 
sebagai pemilik syariat (Widialoka dkk, 2015).  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Hanifa (2015), menyatakan 
bahwa kepatuhan syariah berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan Badan 
Amil Zakat di Malaysia. Pemahaman mengenai ketentuan syariah yang baik dan 
benar akan memberikan panduan bagi pengelola untuk dapat mengelola lembaga 
amil zakat, hal ini juga untuk menghindari tindakan penyelewengan dana zakat, 
begitu juga dengan pemahaman akan konsep zakat itu. Maka dari itu, hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H1 = Shariah compliance (kepatuhan syariah) memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengelolaan dana zakat.  
2.4.2. Pengaruh Transparansi terhadap Pengelolaan Dana Zakat 
Transparansi berarti terbuka, mudah, dan dapat diakses oleh pihak yang 
membutuhkan secara memadai dan mudah dimengerti. Transparansi dibangun atas 
dasar kebebasan memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. 
Artinya, informasi yang berkaitan dengan kepentingan publik secara langsung 
dapat diperoleh oleh mereka yang membutuhkan (Septiarini, 2011:175).  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Septiarini (2011), menunjukkan 
bahwa transparansi dan akuntabilitas secara bersama-sama mempengaruhi 
pengumpulan ZIS. Transparansi merupakan salah satu aspek good corporate 
governance. Dimana semakin baik transparansi suatu lembaga maka semakin baik 
pengelolaan zakat, dan begitu sebaliknya. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan 
adalah: 
35 
 
H2 = Transparansi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengelolaan dana zakat. 
2.4.3. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Pengelolaan Dana Zakat 
Akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban atas aktivitas 
organisasi dalam bentuk laporan oleh penerima amanah kepada pemberi amanah 
untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam segi akuntansi, akuntabilitas adalah 
aktivitas untuk menghasilkan pengungkapan yang benar (Hamidi, 2013). 
Teori asimetri informasi berbicara mengenai ketidakpercayaan masyarakat 
terhadap organisasi sektor publik lebih disebabkan oleh kesenjangan informasi 
antara pihak manajemen dengan stakeholders di luar manajemen. Pada tataran ini, 
konsep mengenai akuntabilitas dan aksesibilitas menempati kriteria yang sangat 
penting terkait dengan pertanggungjawaban organisasi dalam menyajikan, 
melaporkan dan mengungkap segala kegiatan serta sejauh mana laporan keuangan 
memuat semua informasi yang relevan yang dibutuhkan oleh stakeholders dan 
seberapa mudah informasi tersebut diakses oleh masyarakat (Sucipto, 2011). 
Menurut Idat (2003: 46), akuntabililitas merupakan salah satu prinsip 
dalam perwujudan good governance selain prinsip keterbukaan, independensi, 
tanggungjawab, dan keadilan. Artinya akuntabilitas merupakan salah satu prinsip 
terpenting dalam tata kelola organisasi yang baik. 
Penelitian yang dilakukan Nurhayati dkk (2014), menunjukkan bahwa 
kualitas informasi akuntansi, akuntabilitas dan transparansi pelaporan keuangan 
berpengaruh terhadap tingkat penerimaan dana zakat pada Badan Amil Zakat 
(BAZ) di Jawa Barat. Dari pemaparan diatas, hipotesis yang diajukan adalah: 
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H3 = Akuntabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
penerimaan dana zakat.  
2.4.4. Pengaruh Kompetensi SDM (Amil) terhadap Pengelolaan Dana Zakat 
Dana ZIS akan jauh lebih optimal manfaatnya apabila dikelola oleh 
lembaga amil daripada disalurkan sendiri oleh muzakki. Meskipun penyaluran 
ZIS boleh dilakukan sendiri, tetapi para ulama menyarankan untuk disalurkan 
melalui lembaga amil. Oleh karena itu lembaga amil harus kompeten. SDM yang 
kompeten adalah yang memiliki keterampilan (skill), pengetahuan (knowledge) 
dan kemampuan (ability) untuk melaksanakan suatu pekerjaan (Hutapea dan Thoha 
(2008: 28).  
Menurut Puspaningsih (dalam Andini, 2015), kualitas SDM untuk ikut 
serta dalam pencapaian tujuan organisasi ditentukan oleh faktor pendidikan dan 
pengalaman kerja. Pendidikan merupakan proses pengembangan pemahaman 
mengenai pengetahuan, yang meliputi, juga pengembangan kemampuan mental 
mengenai pemecahan masalah. Perilaku di dalam pengambilan keputusan 
mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap tujuan perusahaan, karena 
pendidikan juga memberikan arah mengenai sikap atau perilaku seseorang di 
dalam organisasi. 
Sedangkan pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan 
yang pernah dilakukan seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi 
seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Semakin luas pengalaman 
kerja seseorang, semakin terampil dia melakukan pekerjaan dan semakin 
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sempurna pola berpikir dan sikap dalam bertindak dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan (Andini, 2015). 
Penelitian Hanafiah dkk (2016), menyatakan bahwa kapasitas SDM 
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan daerah Kabupaten Aceh Utara. 
Semakin baik kompetensi SDM yang dimiliki, maka semakin baik pengelolaan 
keuangan suatu organisasi. Oleh karena itu hipotesis yang diajukan adalah: 
H4 = Kompetensi Amil (SDM) memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengelolaan dana zakat.  
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian meliputi kegiatan persiapan sampai penyusunan laporan, 
mulai bulan Oktober 2016 sampai selesai. Dimulai dari penyusunan usulan 
penelitian sampai pelaporan penelitian. 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
 Objek penelitian ini adalah organisasi pengelola zakat di Kabupaten 
Sukoharjo. Organisasi pengelola zakat tersebut meliputi meliputi Badan Amil 
Zakat Daerah (BAZDA) maupun masyarakat/swasta yaitu Lembaga Amil Zakat 
(LAZ) di Sukoharjo serta lembaga keagamaan seperti masjid, lembaga dakwah 
dan sosial serta Lembaga Keuangan Syariah (LKS) yang menjalankan fungsi 
sebagai amil mestinya dapat membantu dalam penghimpunan dan pengelolaan 
dana secara efektif. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dimana terdapat variabel-
variabel yang akan dijelaskan dan ditelaah hubungannya. Hubungan antar variabel 
tersebut digunakan untuk menyajikan gambaran secara terstruktur, faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta mengenai variabel – variabel yang diteliti (Sugiyono, 
2010:1). 
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3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
 Menurut Indriantoro dan Supomo, (2002: 115), populasi merupakan 
sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik 
tertentu atau dengan kata lain populasi adalah sekumpulan unsur atau elemen yang 
menjadi objek penelitian.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh amil zakat (funder) dari 
organisasi pengelola zakat di Kabupaten Sukoharjo. Data yang diperoleh dari 
Kementerian Agama (Kemenag) Kabupaten Sukoharjo, OPZ yang terdata di 
Kemenag Kabupaten Sukoharjo yaitu, BAZNAS Kabupaten Sukoharjo, 
LAZISMU Kabupaten Sukoharjo, LAZISNU Kabupaten Sukoharjo, LAZIS 
Mutiara Insan, dan LAZIS IRMAS. Namun dalam penelitian ini, penulis mencoba 
mencari organisasi pengelola zakat di Kabupaten Sukoharjo yang belum terdata di 
Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo untuk dijadikan populasi penelitian. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh amil zakat dari OPZ yang berada di Kabupaten Sukoharjo dengan 
jumlah 199 amil zakat. OPZ tersebut meliputi BAZDA Kabupaten Sukoharjo, 
LAZ Murni, lembaga keuangan syariah yang mengelola zakat, organisasi dakwah, 
dan masjid. 
3.3.2. Sampel 
 Sampel merupakan sebagian dari populasi (Sugiyono, 2009: 8). Dalam 
penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik random 
sampling, yaitu pengambilan sampel dengan memberi kesempatan yang sama 
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pada setiap elemen populasi (Indriantoro, 2002: 124). Untuk menentukan ukuran 
sampel minimum yang akan diambil dari populasi digunakan persamaan Slovin 
(Umar, 2003: 78) sebagai berikut: 
   
Keterangan: 
n =  Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e = Batas toleransi kesalahan karena kesalahan pengambilan sampel yang 
masih dapat ditoleransi dalam penelitian ini sebesar 10% atau 0,1. 
 Sebagaimana perhitungan berikut ini: 
 n =  199  = 103 = 66,5 = 67 orang 
 (1 + 199. 0, 1
2 
)    2,99
 
 
Dengan demikian, sampel minimal dalam penelitian ini adalah 67 
responden. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian menurut Sugiyono (2009: 
103) adalah antara 30 sampai dengan 500 responden. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
random sampling. Menurut Indriantoro (2002: 124), random sampling yaitu 
pengambilan sampel dengan memberi kesempatan yang sama pada setiap elemen 
populasi untuk dipilih menjadi sampel. 
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3.4. Data dan Sumber Data 
1. Data primer 
Data primer diperoleh secara langsung. Data primer dalam penelitian ini 
berupa hasil wawancara yang diperoleh dari kegiatan wawancara dengan 
amil zakat dan pembagian kuesioner terhadap responden, dalam hal ini 
adalah amil zakat (funder) yang dipilih secara acak oleh peneliti. 
2. Data sekunder 
Data ini berupa laporan keuangan dari organisasi pengelola zakat, selain 
itu data yang diperoleh melalui buku – buku, berita online, jurnal dan 
artikel yang relevan dengan kepatuhan syariah, transparansi, akuntabilitas 
organisasi pengelola zakat dan kompetensi amil, serta dokumen yang 
berasal dari organisasi pengelola zakat yang dapat diakses di web 
organisasi. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalah:  
1. Kuesioner  
Kuesioner dilakukan dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada para 
amil zakat. Kuesioner dibuat dalam bentuk pernyataan dengan lima butir opsi 
jawaban untuk setiap pertanyaan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala 
pengukuran Likert dimana skor 5 merupakan nilai tertinggi dan skor 1 merupakan 
nilai terendah. 
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2. Wawancara 
Teknik wawancara dimulai dengan mengemukakan topik yang umum dan 
kemudian mengkhusus untuk membantu peneliti memahami perspektif responden, 
dalam hal ini adalah amil zakat (manajemen OPZ) untuk mendapatkan data yang 
relevan dengan tujuan penelitian. 
3. Dokumentasi 
Data dokumentasi dilakukan melalui pengumpulan data dan dokumen 
organisasi berupa laporan keuangan Organisasi Pengelola Zakat di Kabupaten 
Sukoharjo.  
3.6.  Variabel Penelitian 
 Dalam penelitian ini, terdapat tiga jenis variabel yang digunakan yaitu: 
1. Variabel Terikat (Variabel Dependen)  
Menurut Sugiyono (2009: 61), variabel terikat atau variabel dependen 
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 
bebas. Dalam hal ini variabel dependen (Y) yang digunakan adalah Pengelolaan 
Dana Zakat. 
2. Variabel Bebas (Variabel Independen)  
Menurut Sugiyono (2009: 61), variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel dependen (terikat). 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independennya (X) adalah shariah 
compliance (kepatuhan syariah), transparansi, akuntabilitas, dan kompetensi SDM 
(amil). 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
 Menurut Sugiyono (2010: 58), operasional variabel merupakan segala 
sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian 
ini terdapat tiga variabel penelitian yaitu: 
1. Shariah Compliance (X1), Transparansi (X2), Akuntabilitas (X3), dan 
Kompetensi SDM (amil). 
2. Penerimaan Dana Zakat (Y) 
Untuk melihat mengenai variabel penelitian yang digunakan maka peneliti 
menjabarkannya ke dalam bentuk operasionalisasi variabel yang dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 3.1 
Operasionalisasi Variabel 
Variabel Bebas (X1) : Shariah Compliance (Kepatuhan Syariah) 
Variabel Indikator Skala  
Data  
Shariah 
Compliance 
(Kepatuhan 
Syariah)  
1. Prinsip keadilan. 
2. Prinsip amanah, profesional, dan 
bertanggungjawab. 
3. Bersifat qirā'ah dan ilāh (organisasi yang 
terus belajar dan selalu melakukan 
perbaikan). 
4. Pengawasan. 
Ordinal 
Ordinal 
 
Ordinal 
 
 
Ordinal 
Sumber: Chapra, M.U. dan Ahmed, H (dalam Wardayati, 2011: 9). 
Tabel 3.2 
Operasionalisasi Variabel 
Variabel Bebas (X2) : Transparansi  
Variabel Indikator Skala  
Data  
Transparansi 1. Periodik dan tepat waktu. 
2. Kemudahan akses informasi. 
3. Publikasi ke media massa. 
Ordinal 
Ordinal 
Ordinal 
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4. Aspek kejujuran. 
5. Relevansi. 
6. Informasi dapat dibandingkan. 
7. Pemerataan informasi. 
8. Kelengkapan informasi. 
9. OPZ telah mencantumkan pihak-pihak 
yang menjadi donatur.  
10. Pengauditan. 
Ordinal 
Ordinal 
Ordinal 
Ordinal 
Ordinal 
Ordinal 
 
Ordinal 
Sumber: Tapanjeh, 2009: 563 (dalam Nurhayati, 2014:579). 
Tabel 3.3 
Operasionalisasi Variabel 
Variabel Bebas (X3) : Akuntabilitas  
Variabel Indikator Skala  
Data  
Akuntabilitas 
Publik  
1. Kejujuran. 
2. Tepat waktu. 
3. Sesuai standar etika dan undang – 
undang. 
4. Sasaran yang jelas. 
5. Penyebarluasan informasi. 
6. Kemudahan akses informasi. 
Ordinal 
Ordinal 
Ordinal 
 
Ordinal 
Ordinal 
Ordinal 
Sumber: Hamidi, 2013: 22. 
Tabel 3.4 
Operasionalisasi Variabel 
Variabel Bebas (X4): Kompetensi Amil (SDM) 
Variabel Dimensi Indikator Skala  
Data  
Kompetensi 
 
1. Pengetahuan 
 
 
 
2. Keterampilan 
 
 
3. Sikap 
 
1. PSAK. 
2. Peraturan perundang-undangan. 
3. landasan syariah. 
 
1. Standar yang berlaku. 
2. Teknologi informasi. 
 
1. Pengambilan keputusan. 
2. Mencerminkan prinsip Islam. 
3. Kode etik amil zakat Indonesia. 
Ordinal 
Ordinal 
Ordinal 
 
Ordinal 
Ordinal 
 
Ordinal 
Ordinal 
Ordinal 
 
Sumber: Hevesi (dalam Hanafiah, 2016:77).  
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Tabel 3.5 
Operasionalisasi Variabel 
Variabel Terikat (Y) : Pengelolaan Dana Zakat 
Variabel Dimensi Indikator Skala  
Data  
Pengelolaan 
Dana Zakat.  
1. Manajemen 
Penghimpun 
(Fundarising 
Management) 
 
2. Manajemen 
Pendistribusi
an dan 
Pendayaguna
an. 
 
 
1. Media sosialisasi dan promosi. 
2. Kualitas layanan donatur.  
3. Teknologi canggih. 
4. jumlah kotak infaq.  
 
1. Program layanan mustahiq. 
2. Menjalin kerjasama dengan 
lembaga lain. 
3. Skala prioritas dan tingkat 
kecukupan mustahik. 
4. Sistem informasi yang terpadu. 
Ordinal 
 
Ordinal 
Ordinal 
 
Ordinal 
Ordinal 
 
Ordinal 
 
Ordinal 
Sumber: Aziz, 2017:8  
3.8. Teknik Analisis Data 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan skala likert, yaitu skala 
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban dari responden diberi skor 
dengan menggunakan 5 (lima) poin skala likert, yaitu: nilai 1 = sangat tidak 
setuju, 2 = tidak setuju, 3 = tidak tahu, 4 = setuju, 5 = sangat setuju (Ghozali, 
2016: 47). 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
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mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2016: 52). Kriteria yang digunakan adalah jika r hitung lebih besar dari r 
tabel (r hitung > r tabel), maka data dikatakan valid. Tingkat signifikan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebesar 5%. Rumus yang digunakan adalah: 
r xy =   N (∑ xy) – (∑ x) (∑ y) 
√{N ∑ x2 – (∑ x)2 } {N ∑ y2 – ( ∑ y) 2 } 
Keterangan: 
 r = Koefisien korelasi 
 xy = Jumlah perkalian item dengan total item 
 x = Tingkat skor indilator yang diuji dari setiap pertanyaan 
 y = total skor indikator 
 n = Jumlah sampel 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliable jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu 
ke waktu (Ghozali, 2016: 47). Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Cronbach Alpha, dengan rumus sebagai berikut (Arikunto, 2006: 87): 
 r al =      N          t - ∑ s i 
2
 
  N – 1      Vt 
Keterangan: 
 r al = Korelasi keandalan alpha 
 N = Jumlah responden 
 ∑ s i 
2 
= Jumlah variasi bagian 
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 Vt = Varian total 
 Suatu variabel dikatakan reliable jika  memberikan nilai Cronbach Alpha > 
0,70. Sedangkan untuk memudahkan perhitungan reliabilitas ini, digunakan alat 
bantu komputer dengan program SPSS (Statistical Package for Social Science) for 
Windows (Ghozali, 2016: 48). 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam penelitian 
ini, uji normalitias menggunakan uji Kolmogorov Smirnov (KS). Jika probability 
value > 0,05 maka Ho diterima (berdistribusi normal) sedangkan jika probability 
value < 0,05 maka Ho ditolak (tidak berdistribusi normal). 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Multikolinearitas dapat dilihat 
dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen 
menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen 
lainnya (Ghozali, 2016: 103). 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, nilai Tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff 
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yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolineritas adalah nilai 
Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2016: 103-104). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Dalam penelitian ini, heteroskedastisitas dilakukan dengan uji glejser. 
Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel 
independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel  
independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t – 1 (sebelumnya). Persamaan regresi yang baik adalah 
yang tidak memiliki masalah autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka 
persamaan tersebut menjadi tidak baik atau tidak layak untuk prediksi (Ghozali, 
2016: 107). 
Dalam penelitian ini, untuk menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi 
dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW). Pengambilan keputusan ada 
tidaknya autokorelasi dapat dilihat pada tebel 3.1 sebagai berikut: 
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Tabel 3.6 
Pengambilan Keputusan ada tidaknya Autokorelasi 
 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d <dl 
Tidak ada autokorelasi positif No desicision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl < d < 4 
Tidak ada korelasi negatif No decision 4-du ≤ d ≤ 4-dl 
Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif. Tidak ditolak du < d < 4-du 
Sumber : Ghozali, 2016: 108 
3.8.3. Uji Ketepatan Model  
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisisen determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang mendekati satu berarti variabel - 
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 95).  
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 
yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel - variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 95). 
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2. Uji F 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan dari 
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji F menguji joint hipotesia 
bahwa b1, b2, dan b3 secara simultan sama dengan nol, atau: 
H0 : b1 = b2 = …..= bk = 0 
HA : b1 ≠ b2 ≠……≠bk≠ 0 
Untuk menguji hipotesis ini, digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan 
keputusan sebagai berikut: 
a.  Quick look: bila nilai F lebih besar dari pada 4 maka Ho dapat ditolak pada 
derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima Hipotesis 
alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara 
serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b.  Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. 
Jika nilai F hitung lebih besar dari pada nilai F tabel, maka Ho ditolak dan 
menerima Ha. 
3.8.4. Analisis Regresi Berganda 
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
metode analisis regresi linier berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk 
melihat pengaruh sejumlah variabel independen X1, X2, ... , Xn terhadap variabel 
dependen Y (Uyanto, 2009: 243). Model yang digunakan adalah sebagai berikut : 
Y = α + β1SC + β2TR +β3AK + β4KA + € 
Keterangan : Y = Pengelolaan dana zakat 
α  = Konstanta 
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β1- β4 = Koefisien regresi dan estimator dari parameter 
SC = Shariah compliance 
TR = Transparansi 
AK = Akuntabilitas 
KA = Kompetensi amil 
€ = Variabel pengganggu 
3.8.5. Uji Hipotesis ( Uji T ) 
Pengujian ini pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016: 97). Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis 
adalah: 
1. Jika t hitung > t tabel, maka Ho diterima (ada pengaruh signifikan) 
2. Jika t hitung < t tabel, maka Ho ditolak (tidak ada pengaruh) 
Berdasarkan dasar signifikansi, kriterianya adalah: 
1. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima. 
2. Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. 
 
 BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Profil Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sukoharjo 
 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sukoharjo berdiri sekitar 
tahun 1994/1995. Keberadaan BAZNAS Kabupaten Sukoharjo tidak jauh berbeda 
dengan yayasan penerimaan dan pendistribusian dana ZIS, yaitu melayani muzakki 
dalam memberikan dana ZIS kepada mustahik agar lebih mudah dan tepat sasaraan 
dalam pendistribusian dana ZIS. Dalam pelaksanaannya, BAZNAS Kabupaten 
Sukoharjo telah menetapkan visi dan misi sebagai berikut: 
1. Visi 
Mewujudkan pengelolaan Zakat, Infaq, dan Shodaqoh yang amanah sesuai 
syariah. 
2. Misi 
a. Menggalang potensi zakat, infak, dan shodaqoh dari umat muslim Kabupaten 
Sukoharjo. 
b. Mengelola dan menyalurkan zakat, infak, dan shodaqoh untuk meningkatkan 
kesejahteraan umat. 
c. Meningkatkan kesadaran berzakat bagi umat Islam diwilayah Kabupaten 
Sukoharjo. 
d. Meningkatkan status mustahik menjadi muzakki melalui pemberdayaan. 
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e. Mengembangkan manajemen zakat yang sesuai standar, amanah, profesional, 
dan transparan. 
3. Motto 
“Membersihkan harta, mensucikan jiwa” 
4. Pengurus BAZNAS Kabupaten Sukoharjo 
a. Dewan Pertimbangan 
Ketua   : H. Wardoyo Wijaya, SH., MH 
Wakil Ketua  : Dwi Jatmiko, S. Sos. S.H., M. Hum 
Sekretaris  : Drs. Agus Santosa 
Anggota  : Drs. Sardiyono 
Anggota  : Drs. Joko Nurhadiyanto EN., M. Hum 
Anggota  : H. Shlahuddin Sirizal. LC 
Anggota  : H. Yazid Anwari, S.Ag 
Anggota  : Dr. H. Muinuddinillah Basri, LC 
Anggota  : Drs. KH. Adib Zein 
b. Komisi Pengawas  
Ketua   : Drs. Suhardi, MM 
Wakil Ketua  : Eko Adji Aryanto, SH., MM 
Sekretaris  : Drs. Nurwahyudi, MM 
Anggota  : Sarno, SH 
Anggota  : Drs. Munawar, M.Hum 
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Anggota  : Drs. Sugeng BW 
Anggota  : H. Jazuli, M.Ag 
Anggota  : Drs. H. Dalono Abdul Rosyid 
c. Badan Pelaksana 
Ketua   : Drs. H. Haryanto, MM 
Wakil Ketua  : H. Masdiro, S.Pd. MM 
Wakil Ketua  : dr. H. Harun Rosyid, SpB. Mars 
Sekretaris  : H. Bagus Imam Purwanto, S.E. MM 
Wakil Sekretaris : Budi Santoso, M.Si 
Wakil Sekretaris : H. Ihsan Muhadi, S.Ag 
Bendahara  : Djoko Sumito 
Wakil Bendahara : Dra. Hj. Susilowati 
Wakil Bendahara  : Amrina Rosyada 
d. Divisi Pengumpulan 
Ketua   : Drs. H. Suparno ZD, M.Ag 
Wakil Ketua  : Suhardono 
Sekretaris  : Dwi Handayani, S.E 
Anggota  : Ir. Bambang Sutrisno 
Anggota  : Ir. Priyono 
Anggota  : H. Bambang Sifnanto 
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e. Divisi Pendistribusian 
Ketua   : H. Imam Waladi, M.Ag 
Wakil Ketua  : H. Abdul Rohman, S. Ag 
Sekretaris  : Sayoto, M.Si 
Anggota  : Wiwoho Aji Santoso, S.Pd 
Anggota  : Moh. Omar Rosyid, S.Ag 
f. Divisi Pendayagunaan 
Ketua   : H. Wisnu Dewantoro, S.Sos, M.E. Sya 
Wakil Ketua  : Rustanto, S.Pdi 
Sekretaris  : Joko Purwanto, S.Sos 
Anggota  : HM. Roeri 
Anggota  : M. Bahauddin, Amd 
Anggota  : Tri Minarni, S.H 
g. Divisi Pengembangan 
Ketua   : Dr. Guntur Subyantoro, M.Si 
Wakil Ketua  : Drs. Budi Raharjo, S.Sos, S.H.M.Si 
Anggota  : Suyamto, M. Kom 
Anggota  : KH. Angung Suhad, S.Ag 
Anggota  : H. Ihsan Saifuddin, S.Ag 
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5. Program BAZNAS Kabupaten Sukoharjo 
Sejak berdirinya BAZNAS Kabupaten Sukoharjo memiliki program yang 
banyak dan dibagi setiap divisinya. Langkah – langkah kegiatan BAZNAS 
Kabupaten Sukoharjo dijabarkan sebagai berikut: 
a. Program Pengumpulan 
1) Melanjutkan kegiatan pengumpulan ke instansi pemerintah, BUMN, 
BUMD, Perusahaan swasta dan desa/kelurahan. 
2) Membentuk Unit Pengumpul Zakat (UPZ) tingkat kecamatan dan 
desa/kelurahan. 
3) Sosialisasi sadar zakat melalui spanduk, dan stiker. 
4) Membuat kotak infak yang ditempatkan di tempat-tempat keramaian. 
5) Mencetak bulletin BAZNAS. 
b. Program Pendistribusian 
1) Memberikan bantuan kepada fakir miskin dan dhuafa yang bersifat 
konsumtif (3 kali dalam setahun). 
2) Menyantuni anak yatim. 
3) Bantuan sarana prasarana untuk ibadah di masjid. 
4) Bantuan renovasi Rumah Tidak Layak Huni (RTLH). 
5) Bantuan pengobatan untuk dhuafa. 
6) Bantuan korban bencana alam. 
c. Program Pendayagunaan 
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1) Bantuan pendidikan siswa SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA. 
2) Bantuan operasional Madrasah Diniyah Takmiliyah. 
3) Bantuan kegiatan ekonomi produktif pelatihan, pemberian modal, dan 
monitoring. 
4) Menyelenggarakan kegiatan sosial berupa khitanan massal bagi keluarga 
dhuafa. 
d. Program Pengembangan 
1) Menyelenggarakan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga pengelola 
zakat dan lembaga keuangan syariah di Kabupaten Sukoharjo. 
2) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan pemberdayaan masyarakat 
melalui pemberian pendidikan, pelatihan keterampilan, dan pembinaan 
yang sistematis dan berkesinambungan sehingga mereka memiliki bekal 
untuk berkarya dan mandiri seperti: 
a) Pelatihan pengelolaan ZIS bagi UPZ 
b) Pelatihan perawatan jenazah bagi wanita 
c) Pelatihan khotib 
3) Publikasi BAZNAS Kabupaten Sukoharjo melalui media cetak atau 
elektronik. 
4) Menyelenggarakan layanan konsultasi tentang ZIS. 
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e. Program Sekretariat 
1) Melaksanakan tertib administrasi umum dan administrasi keuangan 
BAZNAS. 
2) Menyelenggarakan rapat rutin. 
3) Menghadiri undangan-undangan. 
4) Mengelola website BAZNAS Kabupaten Sukoharjo. 
5) Sosialisasi sadar zakat bagi PNS, TNI, dan POLRI. 
4.1.2. Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) merupakan lembaga yang dibentuk masyarakat 
untuk membantu BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan 
pendayagunaan zakat (UU N0.23 Tahun 2011). Pembentukan LAZ wajib mendapat 
izin Menteri atau pejabatyang ditunjuk oleh Menteri. Izin tersebut hanya akan 
diberikan apabila memenuhi persyaratan berikut: 
1. terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan Islam yang mengelola bidang 
pendidikan, dakwah, dan sosial 
2. berbentuk lembaga berbadan hukum 
3. mendapat rekomendasi dari BAZNAS 
4. memiliki pengawas syariah 
5. memiliki kemampuan teknis, administratif, dan keuangan untuk 
melaksanakan kegiatannya 
6. bersifat nirlaba 
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7. memiliki program untuk mendayagunakan zakat bagi kesejahteraan umat, dan 
8. bersedia diaudit syariah dan keuangan secara berkala. 
Dalam penelitian ini LAZ yang diteliti diantaranya yaitu LAZ Al Azhar 
Jateng, LAZIS Mutiara Insan, LAZIS IRMAS, dan RZ Kecamatan Tawangsari. 
Lembaga tersebut di bentuk oleh yayasan dengan tujuan untuk memberdayakan 
masyarakat dhuafa melalui optimalisasi dana Zakat, Infaq, Sedekah dan dana sosial 
lain yang dibenarkan oleh syariat agama & sumber daya yang ada di masyarakat dan 
bukan berorientasi pada pengumpulan profit bagi pengurus organisasi. Lembaga 
tersebut, masing – masing memiliki program dalam konteks kemanusiaan, 
pendidikan, dakwah, kesehatan, ekonomi, dan lain – lain. Serta memiliki strategi 
dalam pengumpulan dana ZIS. 
4.1.3 Institusi Lokal 
Berdasar hasil penelusuran referensi, bentuk OPZ terdiri dari Lembaga Amil 
Zakat atau LAZ (dikelola masyarakat) dan Badan Amil Zakat atau BAZDA. Namun, 
setelah melakukan pendataan, selain LAZ dan BAZDA Kabupaten Sukoharjo, 
terdapat institusi lokal yang melaksanakan fungsi sebagai amil, yaitu lembaga 
keuangan syariah yang berperan sebagai amil, organisasi dakwah, dan masjid. 
Dalam penelitian ini, Lembaga Keuangan Syariah (LKS) yang berperan 
sebagai amil dan dijadikan sampel adalah KPPS BMT Bina Umat Sejahtera, LAZ 
BMT Buana Sukoharjo, dan BMT Akbar. Lembaga keuangan syariah yang 
60 
 
mengelola zakat adalah bagian Baitul Mall yang melaksanakan fungsi pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 
Selain lembaga keuangan syariah, terdapat organisasi dakwah yang mengelola 
zakat. Organisasi dakwah tersebut adalah LAZ PCPM Cabang Baki, LAZISMU 
Sukoharjo, dan LAZISMU Cabang Bulu. Organisasi dakwah ini melakukan fungsi 
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat dari para anggotanya. 
Selain itu, saat ini banyak terdapat masjid yang mengelola zakat. Hampir 
disetiap masjid mengelola zakat. Dalam penelitian ini, masjid yang dijadikan sampel 
penelitian adalah masjid Baity Makmur Sukoharjo, Badan ZIS Masjid Jami, Masjid 
Al Fattah, Masjid Nur Hidayah, Masjid Nurul Huda, Masjid Al Qodr, Masjid At 
Taqwa, Masjid Al Ikhlas, dan Masjid Baitur Rahman. 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Deskripsi Data Responden 
Dalam penelitian ini OPZ dikategorikan kedalam lima kelompok: Pertama, 
BAZDA Kabupaten Sukoharjo. Kedua: LAZ murni. Ketiga: Lembaga Keuangan 
Syariah (LKS) yang mengelola zakat. Keempat: Organisasi dakwah yang mengelola 
zakat. Kelima: Masjid. Setidaknya terdapat 20 OPZ yang mengelola zakat di 
Kabupaten Sukoharjo, yaitu: 
1. BAZDA Kabupaten Sukoharjo 
2. LAZ Murni = LAZ Al Azhar Jateng, LAZIS Mutiara Insan, LAZIS IRMAS, 
Rumah Zakat Kecamatan Tawangsari. 
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3. Lembaga Keuangan Syariah (LKS) yang mengelola zakat = KPPS BMT Bina 
Umat Sejahtera, LAZ BMT Buana Sukoharjo, BMT Akbar. 
4. Organisasi Dakwah = LAZ PCPM Cabang Baki, LAZISMU Sukoharjo, 
LAZISMU Cabang Bulu. 
5. Masjid = Baity Makmur Sukoharjo, Badan ZIS Masjid Jami, Masjid Al 
Fattah, Masjid Nur Hidayah, Masjid Nurul Huda, Masjid Al Qodr, Masjid At 
Taqwa, Masjid Al Ikhlas, dan Masjid Baitur Rahman. 
Berdasarkan data yang diolah berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini 
melalui kuesioner yang dibagikan sebanyak 112 buah kuesioner yang dibagikan 
kepada amil zakat (funder), dan hanya 98 buah kuesioner yang kembali dan dapat 
diolah. Setiap responden mempunyai karakteristik yang berbeda. Untuk itu perlu 
dilakukan pengelompokan dengan karakteristik tertentu. Adapun karakteristik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, dan 
kategori OPZ. Berikut ini hasil pengelompokan responden berdasarkan kuesioner 
yang telah di sebar. 
a. Jenis kelamin 
Responden yang terpilih dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin dalam dua 
kelompok yaitu pria dan wanita. Untuk mengetahui proporsi jenis kelamin dengan 
jelas dapat di lihat pada tabel 4.1 di bawah ini: 
 
 
62 
 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin Responden 
 
Jenis Kelamin Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Pria 77 78.6 78.6 78.6 
Wanita 21 21.4 21.4 100.0 
Total 98 100.0 100.0  
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan keterangan pada tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa 
responden terbanyak adalah pria yaitu sebanyak 77 orang atau 78,6 % dibanding 
wanita yang hanya sebanyak 21 orang atau 21,4 %. 
b. Umur Responden 
Karakteristik responden dilihat dari umur amil zakat di Kabupaten Sukoharjo 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Umur Responden 
 
Umur 
Responden 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
>50 th 1 1.0 1.0 1.0 
20-30 th 35 35.7 35.7 36.7 
31-40 th 49 50.0 50.0 86.7 
41-50 th 13 13.3 13.3 100.0 
Total 1 1.0 1.0 1.0 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
memiliki umur 31-40 tahun sebesar 49 orang atau 50%. Hal ini menunjukkan 
umumnya amil zakat di Kabupaten Sukoharjo masih dalam golongan produktif, dan 
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yang berumur diatas 50 tahun hanya 1 orang atau 1% dari keseluruhan responden. 
Diharapkan di usia yang tergolong produktif dapat meningkatkan kinerja amil zakat. 
c. Tingkat Pendidikan Responden 
Pengelompokan responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.3 
Tingkat Pendidikan 
 
Tingkat 
Pendidikan 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
D1 1 1.0 1.0 1.0 
D3 13 13.3 13.3 14.3 
S1 45 45.9 45.9 60.2 
S2 4 4.1 4.1 64.3 
SMA 35 35.7 35.7 100.0 
Total 98 100.0 100.0  
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan amil zakat 
sebagian besar adalah sarjana (S1) sebanyak 45 orang atau 45,9 %. Tingkat 
pendidikan SMA sebanyak 35 orang atau 35,7 %. Tingkat pendidikan D3 sebanyak 
13 orang atau 13,3%. Tingkat pendidikan S2 sebanyak 4 orang atau 4,1 % dan tingkat 
pendidikan D1 sebanyak 1 orang atau 1%. 
d. Kategori OPZ 
Amil zakat yang menjadi responden berdasarkan lembaganya, dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 
Kategori OPZ 
 
Kategori OPZ Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
BAZ 5 5.1 5.1 5.1 
LAZ 30 30.6 30.6 35.7 
LKS 14 14.3 14.3 50.0 
Masjid 49 50.0 50.0 100.0 
Total 98 100.0 100.0  
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa amil zakat sebagian besar berada 
dalam kategori masjid sebanyak 49 orang atau 50%. Amil dalam LAZ sebanyak 30 
orang atau 30,6%. Amil dalam LKS sebanyak 14 orang atau 14,3%. Dan amil dalam 
BAZ sebanyak 5 orang atau 5,1%. 
4.2.2. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Kriteria yang digunakan adalah jika r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > r 
tabel), maka data dikatakan valid. Tingkat signifikan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebesar 5%. Untuk degree of freedom (df) = n-k dimana n adalah jumlah 
sampel dan k adalah jumlah konstruksi. Pada penelitian ini df dapat dihitung 98-2 
atau df = 96 dengan alpha 0,05 didapat r tabel 0,1985. Adapun hasil uji validitas yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Uji Validitas 
 
Variabel Item r hitung r tabel Ket. 
Shariah 
Compliance (X1) 
SC_1 0,628 0,1985 Valid 
SC_2 0,651 0,1985 Valid 
SC_3 0,568 0,1985 Valid 
SC_4 0,673 0,1985 Valid 
SC_5 0,631 0,1985 Valid 
SC_6 0,649 0,1985 Valid 
SC_7 0,388 0,1985 Valid 
SC_8 0,400 0,1985 Valid 
Transparansi (X2) 
TR_1 0,534 0,1985 Valid 
TR_2 0,565 0,1985 Valid 
TR_3 0,573 0,1985 Valid 
TR_4 0,427 0,1985 Valid 
TR_5 0,459 0,1985 Valid 
TR_6 0,569 0,1985 Valid 
TR_7 0,531 0,1985 Valid 
TR_8 0,583 0,1985 Valid 
TR_9 0,645 0,1985 Valid 
TR_10 0,668 0,1985 Valid 
 
Akuntabilitas 
(X3) 
AK_1 0,562 0,1985 Valid 
AK_2 0,663 0,1985 Valid 
AK_3 0,430 0,1985 Valid 
AK_4 0,758 0,1985 Valid 
AK_5 0,711 0,1985 Valid 
AK_6 0,465 0,1985 Valid 
AK_7 0,408 0,1985 Valid 
AK_8 0,559 0,1985 Valid 
Kompetensi Amil 
(X4) 
KA_1 0,514 0,1985 Valid 
KA_2 0,588 0,1985 Valid 
KA_3 0,546 0,1985 Valid 
KA_4 0,477 0,1985 Valid 
KA_5 0,543 0,1985 Valid 
KA_6 0,624 0,1985 Valid 
KA_7 0,576 0,1985 Valid 
KA_8 0,590 0,1985 Valid 
KA_9 0,582 0,1985 Valid 
Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 4.5 
Variabel Item r hitung r tabel Ket. 
Pengelolaan 
Zakat (Y) 
PZ_1 0,413 0,1985 Valid 
PZ_2 0,245 0,1985 Valid 
PZ_3 0,415 0,1985 Valid 
PZ_4 0,541 0,1985 Valid 
PZ_5 0,454 0,1985 Valid 
PZ_6 0,620 0,1985 Valid 
PZ_7 0,470 0,1985 Valid 
PZ_8 0,560 0,1985 Valid 
PZ_9 0,565 0,1985 Valid 
PZ_10 0,361 0,1985 Valid 
PZ_11 0,543 0,1985 Valid 
PZ_12 0,566 0,1985 Valid 
PZ_13 0,558 0,1985 Valid 
PZ_14 0,642 0,1985 Valid 
PZ_15 0,481 0,1985 Valid 
PZ_16 0,367 0,1985 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable jika jawaban 
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu. Adapun hasil 
uji reliabilitas yang diperoleh dari dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Nilai Kritis Ket. 
Shariah Compliance (X1) 0,710 0,70 Reliabel 
Transparansi (X2) 0,742 0,70 Reliabel 
Akuntabilitas (X3) 0,713 0,70 Reliabel 
Kompetensi Amil (X4) 0,726 0,70 Reliabel 
Pengelolaan Zakat (Y) 0,785 0,70 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai cronbach alpha tidak ada yang 
dibawah nilai kritis 0,70 hal ini menunjukkan bahwa variabel yang digunakan lolos 
dalam uji reliabilitas. 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Hasil uji normalitas dalam 
penelitian ini adalah: 
Gambar 4.1 
Gambar Uji Normalitas 
 
 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
 
Dari gambar grafik di atas mempertegas bahwa model regresi yang diperoleh 
terdistribusi normal. Dimana sebaran data berada disekitar garis diagonal. 
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Tabel 4.7 
Tabel Uji Sampel Kolmogorov – Smirnov 
 
 Unstandardized Residual 
N 98 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2.47365671 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .097 
Positive .097 
Negative -.076 
Kolmogorov-Smirnov Z .963 
Asymp. Sig. (2-tailed) .312 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai 
KSZ sebesar 0,968 dan Asymp.sig sebesar 0,312 yang berarti lebih besar dari 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Berdasarkan uji asumsi 
klasik dan hasil output menunjukkan bahwa data tersebut memenuhi persyaratan 
untuk melakukan uji regresi linier berganda. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Uji multikolonieritas dapat dilihat 
dari variance inflation factor (VIF) dan tolerance value (nilai toleransi). 
Multikolonieritas terjadi jika nilai toleransi < 0,10 atau nilai VIF >10. 
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Tabel 4.8 
Uji Multikolinearitas 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-
order 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
Shariah 
Compliance 
.120 .209 .153 .983 1.017 
Transparansi .554 .317 .239 .646 1.548 
Akuntabilitas .546 .314 .236 .661 1.513 
Kompetensi 
Amil 
.506 .349 .266 .834 1.199 
a. Dependent Variable: Pengelolaan Dana Zakat 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai Tolerance tidak ada 
yang kurang dari 0,10 yang berarti bahwa tidak terdapat korelasi antar variabel 
independen yang nilainya lebih dari 95%. Sedangkan nilai VIF juga menunjukkan hal 
yang sama, tidak terdapat variabel yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas antar variabel independen dalam 
model regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas. Adapun hasil uji heteroskedastisitas adalah: 
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Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
1 
 B Std. 
Error 
Beta 
(Constant) -1.102E-014 7.652  .000 1.000 
Shariah 
Compliance 
.000 .124 .000 .000 1.000 
Transparansi .000 .131 .000 .000 1.000 
Akuntabilitas .000 .179 .000 .000 1.000 
Kompetensi 
Amil 
.000 .122 .000 .000 1.000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
 
Dari gambar yang dihasilkan dari uji heteroskedastisitas menggunakan 
aplikasi SPSS 20, diketahui nilai signifikansi antara variabel independen sebesar 
1,000 yang berarti lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t – 1 (sebelumnya). Dalam penelitian ini, untuk 
menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-
Watson (DW). Berikut adalah hasil uji autokorelasi: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 .699
a
 .489 .467 2.526 1.836 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi Amil, Shariah Compliance, Akuntabilitas, 
Transparansi 
b. Dependent Variable: Pengelolaan Dana Zakat 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
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 Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai DW 1,836. Dengan nilai du 
1,76. Ini berarti 4 – du = 4 -  1,76 = 2,24 maka dapat disimpulkan bahwa du < d < 4-
d=1,76 < 1,836< 2,24 yang berarti tidak ada autokorelasi positif atau negatif atau 
dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. 
4.2.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan dari variabel 
independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi <0.05 maka variabel 
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Hasil Uji F 
dalam penelitian ini disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji F 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 568.663 4 142.166 22.276 .000
b
 
Residual 593.541 93 6.382   
Total 1162.204 97    
a. Dependent Variable: Pengelolaan Dana Zakat 
b. Predictors: (Constant), Kompetensi Amil, Shariah Compliance, Akuntabilitas, 
Transparansi 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Dari tabel tersebut, terlihat bahwa nilai F hitung sebesar 22,276 lebih besar 
dari F tabel sebesar 2,469 dengan nilai probabilitas (sig)= 0,000 nilai sig lebih kecil 
dari nilai probabilitas 0,05 atau 0,000 < 0,05; maka Ha diterima, berarti model yang 
dibuat sudah tepat. 
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2. Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.10 
Tabel Uji Koefisien Determinasi 
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .699
a
 .489 .467 2.526 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi Amil, Shariah Compliance, Akuntabilitas, 
Transparansi 
b. Dependent Variable: Pengelolaan Dana Zakat 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel model summary mempunyai nilai Adjusted R Square 0,467 
sehingga dapat disimpulkan bahwa shariah Compliance, transparansi, akuntabilitas, 
dan kompetensi amil secara bersama-sama berpengaruh sebesar 46,7% terhadap 
pengelolaan dana zakat, sedangkan 53,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. 
4.2.5. Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
shariah Compliance, trannsparansi, akuntabillitas, dan kompetensi amil terhadap 
pengelolaan dana zakat di Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan uji regresi linier 
berganda dapat diperoleh nilai regresi yang disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 
Tabel Uji Regresi Linear Berganda 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.597 7.652  .601 .549 
Shariah 
Compliance 
.256 .124 .154 2.062 .042 
Transparansi .423 .131 .298 3.229 .002 
Akuntabilitas .573 .179 .291 3.191 .002 
Kompetensi Amil .437 .122 .291 3.589 .001 
a. Dependent Variable: Pengelolaan Dana Zakat 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh hasil perhitungan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 
Y = 4,597 + 0,256 X1 + 0,423 X2 + 0,573 X3 + 0,437 X4 + e 
Interpretasi dari hasil regresi adalah sebagai berikut: 
1. Konstanta (a) 
Nilai konstanta dari persamaan diatas adalah sebesar 4,597. Hal ini berarti 
bahwa jika variabel independen diasumsikan bernilai nol (0), maka nilai variabel 
terikat (Beta) sebesar 4,597.  
2. Shariah Compliance (X1) terhadap Pengelolaan Dana Zakat (Y) 
Nilai koefisien shariah Compliance (X1) adalah sebesar 0,256 atau 25,6%. 
Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan shariah Compliance sebesar 1% maka akan 
menaikan variabel pengelolaan dana zakat (Y) sebesar 0,256 atau 25,6% dengan 
asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.  
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3. Transparansi (X2) terhadap Pengelolaan Dana Zakat (Y) 
Nilai koefisien transparansi (X2) sebesar 0,423 atau 42,3%. Hal ini berarti 
bahwa setiap kenaikan transparansi sebesar 1% maka akan menaikan variabel 
pengelolaan dana zakat (Y) sebesar 0,423 atau 42,3% dengan asumsi bahwa variabel 
bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
4. Akuntabilitas (X3) terhadap Pengelolaan Dana Zakat (Y) 
Akuntabilitas (X3) memiliki nilai koefisien sebesar 0,573 atau 57,3%. Hal ini 
berarti bahwa setiap kenaikan akuntabilitas sebesar 1% maka akan menaikan variabel 
pengelolaan dana zakat (Y) sebesar 0,573 atau 57,3% dengan asumsi bahwa variabel 
bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
5. Kompetensi Amil (X4) terhadap Pengelolaan Dana Zakat (Y) 
Kompetensi amil (X4) memiliki nilai koefisien sebesar 0,437 atau 43,7%. Hal 
ini berarti bahwa setiap kenaikan kompetensi amil sebesar 1% maka akan menaikan 
variabel pengelolaan dana zakat (Y) sebesar 0,437 atau 43,7% dengan asumsi bahwa 
variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
4.2.6. Uji Hipotesis (Uji T) 
Pada dasarnya uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Adapun 
prosedurnya adalah sebagai berikut: 
H0 = Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
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Ha = Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 
Tabel 4.13 
Tabel Hasil Uji T 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.597 7.652  .601 .549 
Shariah 
Compliance 
.256 .124 .154 2.062 .042 
Transparansi .423 .131 .298 3.229 .002 
Akuntabilitas .573 .179 .291 3.191 .002 
Kompetensi Amil .437 .122 .291 3.589 .001 
a. Dependent Variable: Pengelolaan Dana Zakat 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
 
 Berdasarkan tabel 4.13 tersebut, pembuktian hipotesis dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Hipotesis pertama yang menyatakan “shariah Compliance memiliki pengaruh 
positif dan sigifikan terhadap pengelolaan dana zakat” telah terbukti 
kebenarannya. Faktor Shariah Compliance pada uji T parsial memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,042 dimana model memiliki nilai sig < level of 
signifikasi (α = 0,05), maka hipotesis nol ditolak yang berarti bahwa faktor 
shariah Compliance berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan 
dana zakat di Kabupaten Sukoharjo.  
2. Hipotesis kedua yang menyatakan “transparansi memiliki pengaruh positif 
positif dan sigifikan terhadap pengelolaan dana zakat” telah terbukti 
kebenarannya. Faktor transparansi pada uji T parsial memiliki nilai 
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signifikansi sebesar 0,002 dimana model memiliki nilai sig < level of 
signifikasi (α = 0,05), maka hipotesis nol ditolak yang berarti bahwa faktor 
transparansi berpengaruh positif dan sigifikan terhadap pengelolaan dana 
zakat di Kabupaten Sukoharjo.  
3. Hipotesis ketiga yang menyatakan “akuntabilitas memiliki pengaruh positif 
dan sigifikan terhadap pengelolaan dana zakat” telah terbukti kebenarannya. 
Faktor akuntabilitas pada uji T parsial memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,002 dimana model memiliki nilai sig < level of signifikasi (α = 0,05), maka 
hipotesis nol ditolak yang berarti bahwa faktor akuntabilitas berpengaruh 
positif dan sigifikan terhadap pengelolaan dana zakat di Kabupaten Sukoharjo.  
4. Hipotesis keempat yang menyatakan “kompetensi amil memiliki pengaruh 
positif dan sigifikan terhadap pengelolaan dana zakat” telah terbukti 
kebenarannya. Faktor kompetensi amil pada uji T parsial memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,001 dimana model memiliki nilai sig < level of 
signifikasi (α = 0,05), maka hipotesis nol ditolak yang berarti bahwa faktor 
kompetensi amil berpengaruh positif dan sigifikan terhadap pengelolaan dana 
zakat di Kabupaten Sukoharjo.  
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Shariah Compliance terhadap Pengelolaan Dana Zakat 
Penerapan prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan zakat merupakan sebuah 
keharusan pada setiap pengelola zakat. Hal itu tidak saja berkaitan dengan 
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kepercayaan muzakki terhadap amil zakat, tetapi lebih penting dan mendasar adalah 
menyangkut nilai moral dan pertanggungjawaban amil kepada Allah SWT sebagai 
pemilik syariat (Widialoka dkk, 2015).  
Faktor shariah Compliance yang dilihat dari penerapan prinsip – prinsip Islam 
di dalam kegiatan pengelolaan zakat seperti keadilan, amanah, tanggungjawab, 
profesional, dan kewajaran. Dalam penelitian ini, shariah Compliance memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan dana zakat. Jadi apabila shariah 
Compliance mengalami peningkatan 1% maka akan menambah kualitas pengelolaan 
dana zakat sebesar 25,6%.  
Dari hasil penelitian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengelolaan 
zakat di Kabupaten Sukoharjo dipengaruhi oleh shariah Compliance sebesar 25,6%. 
Berarti pengelolaan zakat di Kabupaten Sukoharjo telah dilakukan berdasarkan 
prinsip syariah. Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Hanifa (2015), 
dan Abdullah dkk (2013), yang menyatakan bahwa kepatuhan syariah berpengaruh 
terhadap pengelolaan dana zakat, infak, dan shodaqoh.  
Maka dari itu, organisasi pengelola zakat di Kabupaten Sukoharjo perlu untuk 
mempertahankan dan meningkatkan kualitas pengelolaan dana zakat, infaq, dan 
shodaqoh. Salah satu cara yang dapat dilakukan misalnya dalam pendistribusian zakat 
dilakukan dengan prinsip keadilan dan amanah. Prinsip keadilan berarti 
menempatkan sesuatu pada tempatnya. Maksudnya, dalam pendistribusian zakat 
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perlu menggunakan skala prioritas berdasarkan kebutuhan mustahik, sehingga dana 
zakat dapat terdistribusi secara merata. 
4.3.2 Pengaruh Transparansi terhadap Pengelolaan Dana Zakat 
Transparansi berarti terbuka, mudah, dan dapat diakses oleh pihak yang 
membutuhkan secara memadai dan mudah dimengerti. Transparansi dibangun atas 
dasar kebebasan memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. Artinya, 
informasi yang berkaitan dengan kepentingan publik secara langsung dapat diperoleh 
oleh mereka yang membutuhkan (Septiarini, 2011:175).  
 Faktor transparansi dilihat dari keterbukaan informasi organisai pengelola 
zakat yang berada di Kabupaten Sukoharjo dalam mengelola dana zakat. Dalam 
penelitian ini, transparansi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengelolaan dana zakat di Kabupaten Sukoharjo. Jadi apabila transparansi mengalami 
peningkatan 1% maka akan menambah kualitas pengelolaan dana zakat sebesar 
42,3%.  
Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Septiarini (2011), 
Nurhayati dkk (2014), Nikmatuniayah (2012), serta Hamidi dan Suwardi (2013), 
yang menyatakan bahwa akuntabilitas dan transparansi berpengaruh terhadap tingkat 
penerimaan zakat. Akuntabilitas berkaitan dengan kepercayaan masyarakat, semakin 
tinggi tingkat kepercayaan masyarakat, maka diharapkan dapat meningkatkan rasio 
penghimpunan dana zakat di Kabupaten Sukoharjo.  
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Dari penelitian tersebut, sebaiknya organisasi meningkatkan transparansi 
dalam pengelolaan dana zakat agar dapat meningkatkan tingkat kepercayaan 
masyarakat. Salah satu cara yang dapat dilakukan dengan cara memberikan 
kemudahan bagi masyarakat dalam mengakses informasi dan memberikan informasi 
dengan merata sehingga tidak terjadi asimetri informasi. 
4.3.3 Pengaruh Akuntabilitas terhadap Pengelolaan Dana Zakat 
Akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban atas aktivitas organisasi 
dalam bentuk laporan oleh penerima amanah kepada pemberi amanah untuk 
mencapai tujuan organisasi. Dalam segi akuntansi, akuntabilitas adalah aktivitas 
untuk menghasilkan pengungkapan yang benar (Hamidi, 2013). 
Faktor akuntabilitas dilihat dari pertanggungjawaban OPZ Kabupaten 
Sukoharjo dalam mengelola dana zakat kepada stakeholder yaitu pemerintah, 
masyarakat, manajemen, dan pihak lain yang berkepentingan. Dalam penelitian ini, 
akuntabilitas memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan dana 
zakat. Jadi apabila akuntabilitas mengalami peningkatan 1% maka akan menambah 
kualitas pengelolaan dana zakat sebesar 57,3%.  
Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Nurhayati dkk (2014), 
Septiarini (2011), Nikmatuniayah (2012), serta Hamidi dan Suwardi (2013), yang 
menyatakan bahwa akuntabilitas dan transparansi pelaporan keuangan berpengaruh 
terhadap tingkat penerimaan zakat. Semakin tinggi akuntabilitas suatu organisasi, 
maka akan semakin baik pengelolaan zakat. Maka dari itu, organisasi harus 
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meningkatkan akuntabilitas. Hal itu dapat dilakukan dengan cara melaporkan hasil 
pengelolaan zakat secara periodik, tepat waktu, dan apa adanya.  
4.3.4. Pengaruh Kompetensi SDM (Amil) terhadap Pengelolaan Dana Zakat 
Dana ZIS akan jauh lebih optimal manfaatnya apabila dikelola oleh lembaga 
amil daripada disalurkan sendiri oleh muzakki. Meskipun penyaluran ZIS boleh 
dilakukan sendiri, tetapi para ulama menyarankan untuk disalurkan melalui lembaga 
amil. Oleh karena itu lembaga amil harus kompeten. SDM yang kompeten adalah 
yang memiliki keterampilan (skill), pengetahuan (knowledge) dan kemampuan 
(ability) untuk melaksanakan suatu pekerjaan (Hutapea dan Thoha (2008: 28).  
Menurut Puspaningsih (dalam Andini, 2015), kualitas SDM untuk ikut serta 
dalam pencapaian tujuan organisasi ditentukan oleh faktor pendidikan dan 
pengalaman kerja. Pendidikan merupakan proses pengembangan pemahaman 
mengenai pengetahuan, yang meliputi, juga pengembangan kemampuan mental 
mengenai pemecahan masalah. Perilaku di dalam pengambilan keputusan mempunyai 
pengaruh yang cukup besar terhadap tujuan perusahaan, karena pendidikan juga 
memberikan arah mengenai sikap atau perilaku seseorang di dalam organisasi. 
Sedangkan pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan 
yang pernah dilakukan seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi seseorang 
untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Semakin luas pengalaman kerja 
seseorang, semakin terampil dia melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pola 
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berpikir dan sikap dalam bertindak dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
(Andini, 2015). 
Faktor kompetensi amil dilihat dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap amil 
organisai pengelola zakat yang berada di Kabupaten Sukoharjo dalam mengelola 
dana zakat. Dalam penelitian ini, kompetensi amil memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengelolaan dana zakat. Jadi apabila kompetensi amil mengalami 
peningkatan 1% maka akan menambah kualitas pengelolaan dana zakat sebesar 
43,7%.  
Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Hanafiah dkk (2016), dan 
Malik dkk (2010), menyatakan bahwa kapasitas SDM berpengaruh terhadap 
pengelolaan zakat. Maka dari itu, organisasi sebaiknya meningkatkan kualitas amil 
dengan cara rutin melakukan pelatihan bagi amil zakat. Semakin baik kompetensi 
amil, maka akan semakin baik pengelolaan zakat. 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh 
shariah compliance, transparansi, akuntabilitas, kompetensi amil terhadap 
pengelolaan dana zakat di organisasi pengelola zakat yang berada di Kabupaten 
Sukoharjo, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel shariah compliance berpengaruh positif terhadap pengelolaan dana 
zakat di Kabupaten Sukoharjo. 
2. Variabel transparansi berpengaruh positif terhadap pengelolaan dana zakat di 
Kabupaten Sukoharjo. 
3. Variabel akuntabilitas berpengaruh positif terhadap pengelolaan dana zakat di 
Kabupaten Sukoharjo. 
4. Variabel kompetensi amil berpengaruh positif terhadap pengelolaan dana 
zakat di Kabupaten Sukoharjo. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
 Adapun yang menjadi keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian 
adalah: 
1. Variabel yang digunakan hanya shariah compliance (kepatuhan syariah), 
transparansi, akuntabilitas, dan kompetensi SDM (amil). Sehingga 
kemungkinan masih terdapat variabel lain yang dapat memberikan pengaruh 
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terhadap pengelolaan dana zakat di organisasi pengelola zakat di Kabupaten 
Sukoharjo. 
2. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitiannya, 
sehingga dapat terjadi kemungkinan bias. Hal ini disebabkan adanya 
kemungkinan responden tidak mengetahui apakah kuesioner benar – benar 
diisi oleh responden yang bersangkutan atau tidak. 
3. Penelitian terhadap pengelolaan dana zakat ini hanya dilakukan pada 
organisasi pengelola zakat yang ada di Kabupaten Sukoharjo. Sehingga 
hasilnya tidak bisa digeneralisasikan untuk organisasi pengelola zakat yang 
berada di wilayah lain. 
5.3. Saran – Saran 
 Berdasarkan kesimpulan – kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai faktor – faktor lain yang mempengaruhi pengelolaan dana zakat di 
organisasi pengelola zakat. 
2. Perlunya memperluas objek penelitian, tidak hanya satu wilayah saja sehingga 
dapat dijadikan acuan bagi kepentingan generalisasi permasalahan. 
3. Bagi organisasi pengelola zakat, diharapkan dapat meningkatkan tingkat 
transparansi pengelolaan zakat sehingga tidak akan terjadi seperti kasus yang 
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terjadi di BAZNAS Enrekang, Makassar. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
memberi kemudahan akses informasi kepada masyarakat maupun stakeholder. 
4. Organisasi pengelola zakat sebaiknya meningkatkan sosialisasi bagi 
masyarakat agar memiliki kesadaran untuk mengeluarkan zakat dan 
menyalurkannya melalui organisasi pengelola zakat sehingga diharapkan 
dapat meningkatkan rasio perhimpunan zakat di Kabupaten Sukoharjo. 
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Lampiran 1 
Kuesioner Penelitian 
 
KUESIONER PENELITIAN 
Petunjuk: Beri tanda ( √ ) untuk jawaban yang sesuai ! 
Nama Responden : 
Umur   : 
Jenis Kelamin  : (   ) Pria  (   ) Wanita 
Jenjang Pendidikan  : (   ) SLTA  (   ) D3  (   ) S1 
     (   ) S2  (   ) S3 
Latar Belakang Pendidikan:   (   ) Syariah       (   ) Manajemen (   ) Akuntansi 
    (   ) Sospol  (   ) Teknik   (   ) Psikologi 
    (   ) Pertanian   (   ) Hukum  (   ) Lainnya 
Nama OPZ  :  
Kategori OPZ  : (   ) BAZ  (   ) LAZ (   ) BMT 
Jumlah pegawai  : (   ) < 10 orang (   ) 11 – 20 orang (   ) > 20 orang 
Perkiraan total penghimpunan dana ZIS tahun 2015 (dalam rupiah): 
   : (   ) < 1 M  (   ) 1 – 3 M  (   ) > 3 M 
 
Beri tanda ( √ ) untuk jawaban yang sesuai ! 
Nilai 1 berarti = Sangat Tidak Setuju 
Nilai 2 berarti = Tidak Setuju 
Nilai 3 berarti = Tidak Tahu 
Nilai 4 berarti = Setuju 
Nilai 5 berarti = Sangat Setuju 
SHARIAH COMPLIANCE (KEPATUHAN SYARIAH) 
No. Deskripsi 1 2 3 4 5 
1. Pengelolaan zakat dilakukan dengan adil.      
2. Kegiatan pengelolaan zakat dilakukan      
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secara amanah. 
3. Menjalankan kegiatan penghimpunan dan 
distribusi dana zakat secara profesional 
dan bertanggungjawab. 
     
4. Organisasi bersifat qirā'ah dan ilāh 
(organisasi yang terus belajar dan selalu 
melakukan perbaikan). 
     
5.  Amil tidak mengambil bagian dari dana 
zakat yang terkumpul. 
     
6. Pemerintah berperan aktif dalam 
mengawasi kegiatan pengelolaan dana 
zakat. 
     
7. Masyarakat berpartisipasi dalam 
pengawasan kegiatan pengelolaan zakat. 
     
8. Pendistribusian zakat dilakukan sesuai 
dengan 8 ashnaf (golongan) penerima 
zakat. 
     
 
TRANSPARANSI 
No. Deskripsi 1 2 3 4 5 
1. Organisasi Pengelola Zakat menyajikan 
laporan keuangan secara periodik dan 
tepat waktu. 
     
2. Informasi mengenai pengelolaan zakat, 
infaq dan shodaqoh dapat dengan mudah 
diakses oleh muzzaki. 
     
3. Organisasi Pengelola Zakat melakukan 
publikasi di media massa mengenai 
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kondisi laporan keuangannya. 
4. Organisasi pengelola zakat 
menyampaikan informasi  secara jujur. 
     
5. Organisasi pengelola zakat 
menyampaikan informasi  yang relevan. 
     
6. Organisasi pengelola zakat 
menyampaikan informasi  yang dapat 
dibandingakan. 
     
7. Organisasi Pengelola Zakat telah 
mencantumkan pihak-pihak yang menjadi 
donatur.  
     
8. Organisasi Pengelola Zakat memberikan 
informasi yang adil atau merata kepada 
masyarakat mengenai pengelolaan dana 
zakat. 
     
9. Laporan keuangan OPZ telah diaudit oleh 
pihak independen. 
     
10. OPZ menyajikan laporan keuangan 
secara lengkap, yaitu meliputi laporan 
posisi keuangan, laporan sumber dan 
penggunaan dana zakat, laporan arus kas, 
laporan dana termanfaatkan, dan Catatan 
Atas Laporan Keuangan (CALK). 
     
 
AKUNTABILITAS 
No. Deskripsi 1 2 3 4 5 
1. Laporan pertanggungjawaban kinerja 
telah memberikan informasi tentang 
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kinerja yang sesungguhnya. 
2. Penyusunan laporan keuangan telah 
memenuhi standar etika dan nilai-nilai. 
     
3. Laporan pertanggungjawaban sudah 
disampaikan kepada pemerintah dengan 
tepat waktu. 
     
4. Laporan pertanggungjawaban organisasi 
mudah dipahami, diakses dan bersifat 
terbuka bagi pihak – pihak yang 
berkepentingan. 
     
5.  Laporan pertanggungjawaban organisasi 
telah mencerminkan kepentingan dan 
kebutuhan masyarakat. 
     
6. Laporan pertanggungjawaban organisasi 
menunjukkan pencapaian hasil – hasil 
program dan kegiatan secara efektif. 
     
7. Organisasi menetapkan sasaran kebijakan 
secara jelas. 
     
8. Laporan pertanggungjawaban organisasi 
mampu meningkatkan kepercayaan 
publik terhadap organisasi. 
     
 
KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA (SDM) 
No. Deskripsi 1 2 3 4 5 
Dimensi: Pengetahuan      
1. Amil mempunyai pengetahuan dan 
pemahaman terhadap PSAK yang terkait 
dengan pengelolaan dana zakat. 
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2. Amil mempunyai pengetahuan dan 
pemahaman terhadap peraturan 
perundang-undangan yang terkait dengan 
pengelolaan dana zakat. 
     
3. Amil mempunyai pengetahuan dan 
pemahaman terhadap landasan syariah 
yang terkait dengan pengelolaan dana 
zakat berupa Al-Quran dan hadis. 
     
Dimensi: Keterampilan      
4. Amil memiliki keterampilan dalam 
menyusun laporan keuangan berdasarkan 
standar yang berlaku. 
     
5. Amil memiliki keterampilan dalam 
memanfaatkan teknologi informasi. 
     
6. Amil memiliki keterampilan public 
speaking yang baik, sehingga dapat 
mensosialisasi pentingnya zakat kepada 
masyarakat. 
     
Dimensi: Sikap      
7. Dalam mengambil keputusan dilakukan 
dengan musyawarah untuk kemaslahatan 
bersama. 
     
8. Sikap amil dalam pelaksanaan kegiatan 
mencerminkan prinsip Islam. 
     
9. Sikap amil dalam pelaksanaan kegiatan 
sesuai dengan kode etik amil zakat 
Indonesia. 
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PENGELOLAAN DANA ZAKAT 
No. Deskripsi 1 2 3 4 5 
Dimensi: Manajemen Penghimpun 
(Fundarising Management)  
     
1. Lembaga pengelola zakat membuat 
media sosialisasi dan promosi sendiri 
yang lebih baik dan berkualitas dalam 
menghimpun dana zakat.  
     
2.  Lembaga pengelola zakat melakukan 
sosialisasi melalui kerja sama dengan 
media cetak dan elektronik (Koran, radio, 
televisi). 
     
3. Lembaga mengoptimalkan dan 
meningkatkan kualitas layanan donatur 
dengan berbagai bentuk (silaturahmi, 
jemput zakat, konsultasi ZISWaf, layanan 
ceramah keagamaan, dll). 
     
4. Lembaga memanfaatkan fungsi teknologi 
untuk meraih donasi (SMS Infaq, Infaq 
via ATM, website, dll). 
     
5. Lembaga pengelolaan zakat menambah 
jumlah kotak infaq di tempat – tempat 
strategis, seperti masjid, toko, dll. 
     
6. Adanya harmonisasi dan dukungan 
otoritas pemerintah dalam 
mengimplementasikan peraturan 
perundang-undangan. 
     
7. Menggalang dana zakat melalui acara      
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atau kegiatan amal, baik kegiatan dari 
organisasi maupun luar organisasi. 
8. Organisasi pengelola zakat memiliki 
sistem informasi zakat  yang terpadu 
antar amil, sehingga  menghindari 
pendekatan pada muzakki yang sama. 
     
9. Menggalang dana zakat dengan cara 
mendatangi tempat kerja muzakki atau 
door to door. 
     
Dimensi: Manajemen Pendistribusian dan 
Pendayagunaan 
     
10. Lembaga menyelenggarakan program 
layanan mustahiq untuk membantu 
mereka yang membutuhkan secara 
konsumtif (tradisional dan inovatif) dan 
secara produktif (tradisional dan 
inovatif). 
     
11. Menjalin kerjasama dengan lembaga lain 
untuk membuat program unggulan di 
bidang pendidikan dan dakwah. 
     
12. Menjalin kerjasama dengan lembaga lain 
untuk membuat program unggulan di 
bidang ekonomi. 
     
13. Organisasi pengelola zakat memiliki 
standar indikator mustahik. 
     
14. Organisasi pengelola zakat memiliki 
pedoman batas kemiskinan mustahik. 
     
15. Pendayagunaan dan pendistribusian zakat      
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berdasarkan tingkat kecukupan dan 
keperluan masing-masing mustahik. 
16. Organisasi pengelola zakat memiliki 
sistem informasi zakat  yang terpadu 
antar amil, sehingga  menghindari 
penyaluran zakat pada mustahik yang 
sama. 
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Lampiran 2 
Panduan Wawancara 
 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
1. Kepatuhan syariah dicantumkan sebagai asas pertama dalam urutan asas 
pengelolaan zakat dalam UU No. 23 tahun 2011. Dalam menjalankan 
kegiatannya, Organisasi Pengelola Zakat harus berpedoman dengan syariat 
Islam, mulai dari tata cara perekrutan pegawai hingga tata cara pendistribusian 
zakat. Bagaimana penerapan kepatuhan syariah dalam praktiknya? 
2. Untuk memeriksa dan memastikan kepatuhan syariah dalam melakukan 
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat mengharuskan 
dilakukannya audit syariah. Apakah secara berkala laporan keuangan 
pengelolaan zakat dilakukan audit syariah oleh audit independen? 
3. Dalam kegiatan pengelolaan zakat, apakah sebagian dana zakat yang terkumpul 
diambil untuk bagian amil? jika tidak, lalu amil mendapat bagian dari mana? 
4. Pengelolaan zakat pada hakikatnya adalah mengelola amanah dari muzakki dan 
mengelola hak – hak mustahik. Maka dari itu, pengelolaan dana zakat menuntut 
akuntabilitas yang tinggi. Dari hal tersebut, bentuk pertanggungjawaban seperti 
apa yang telah dilakukan atas pengelolaan dana zakat? 
5. Bagaimanakan peran serta pemerintah dalam kegiatan pengelolaan dana zakat? 
6. Setiap akhir periode, organisasi pengelola zakat menyusun laporan keuangan 
sebagai bentuk pertanggungjawaban atas kegiatan pengelolaan zakat. Siapa saja 
stakeholder atau pengguna laporan keuangan pengelolaan dana zakat tersebut? 
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7. Potensi zakat di Indonesia sangat besar, namun realisasinya masih rendah. Hal 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah banyak muzakki 
yang lebih memilih menyalurkan zakat kepada mustahik secara langsung tanpa 
perantara organisasi pengelola zakat. Padahal jika penyaluran zakat dilakukan 
melalui lembagaakan lebih efektif dan efisien. Dari hal tersebut, langkah apa 
yang dilakukan OPZ untuk menghadapi masalah tersebut? 
8. Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih, apakah OPZ 
telah menyediakan fasilitas guna mempermudah muzakki dalam membayar zakat 
menggunakan kecanggihan teknologi, seperti e-zakat (z-mobile)? 
9. Pengelolaan zakat memerlukan sumber daya manusia (amil) yang berkualitas. 
Untuk meningkatkan kualitas SDM, apakah telah dilakukan pelatihan 
pengembangan SDM pengelola zakat? 
10. Untuk mendapatkan SDM yang berkualitas, adakah persyaratan khusus yang 
harus dipenuhi bagi calon amil? 
11. Tahap apa saja yang dilakukan dalam perekrutan amil? 
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Lampiran 3 
Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan Oktober November Februari Maret 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 
1 
Penyusunan 
Proposal 
 
X X X 
          2 Konsultasi 
     
X X 
   
X x x x 
3 
Revisi 
Proposal 
    
X X 
 
X X X 
     
No 
Bulan 
April Mei Juni Juli 
Kegiatan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 
4 
Pengumpula
n Data 
    x x x x x x             
5 
Analisis 
Data 
        x x x x x           
6 
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                x           
7 
Pendaftaran 
Munaqosah 
              x             
8 Munaqosah 
                    x       
9 
Revisi 
Skripsi 
                        x x 
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Lampiran 4 
Data Mentah Karakteristik Responden 
 
 
No. Umur Responden Jenis Kelamin Tingkat Pendidikan 
Kategori 
OPZ 
1 27 tahun Wanita S1 LAZ 
2 35 tahun Wanita S1 LAZ 
3 38 tahun Pria S1 LAZ 
4 30 tahun Pria S2 LAZ 
5 40 tahun Wanita S2 LAZ 
6 36 tahun Wanita S1 LAZ 
7 27 tahun Pria S1 LKS 
8 23 tahun Pria D1 LAZ 
9 24 tahun Pria SMA LKS 
10 21 tahun Wanita S1 LAZ 
11 35 tahun Pria S1 LAZ 
12 30 tahun Wanita S1 LAZ 
13 35 tahun Pria SMA Masjid 
14 26 tahun Pria D3 Masjid 
15 40 tahun Pria SMA Masjid 
16 34 tahun Pria SMA Masjid 
17 36 tahun Wanita S1 LAZ 
18 50 tahun Pria S1 LAZ 
19 27 tahun Wanita S1 LAZ 
20 26 tahun Wanita S1 LAZ 
21 20 tahun Pria SMA LAZ 
22 23 tahun Pria SMA LAZ 
23 24 tahun Pria S1 LAZ 
24 26 tahun Pria S1 LAZ 
25 43 tahun Pria S1 Masjid 
26 35 tahun Pria S1 Masjid 
27 47 tahun Pria SMA Masjid 
28 47 tahun Pria S1 Masjid 
29 26 tahun Pria S1 Masjid 
30 39 tahun Pria SMA Masjid 
31 27 tahun Pria SMA Masjid 
32 39 tahun Pria S1 Masjid 
33 42 tahun Pria S1 Masjid 
34 38 tahun Pria SMA Masjid 
35 40 tahun Pria SMA Masjid 
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36 45 tahun Pria S1 Masjid 
37 37 tahun Pria S1 Masjid 
38 24 tahun Pria SMA Masjid 
39 37 tahun Pria S1 Masjid 
40 48 tahun Pria SMA Masjid 
41 49 tahun Pria SMA Masjid 
42 47 tahun Pria SMA Masjid 
43 40 tahun Pria SMA Masjid 
44 37 tahun Pria S1 Masjid 
45 36 tahun Pria S1 Masjid 
46 38 tahun Pria SMA Masjid 
47 53 tahun Pria SMA Masjid 
48 39 tahun Pria SMA Masjid 
49 28 tahun Pria SMA Masjid 
50 35 tahun Pria SMA Masjid 
51 37 tahun Pria SMA Masjid 
52 40 tahun Pria S1 Masjid 
53 40 tahun Pria S1 Masjid 
54 38 tahun Pria S1 Masjid 
55 29 tahun Pria SMA Masjid 
56 25 tahun Pria D3 Masjid 
57 44 tahun Pria SMA Masjid 
58 39 tahun Pria S1 Masjid 
59 41 tahun Pria SMA Masjid 
60 37 tahun Pria SMA Masjid 
61 28 tahun Pria SMA Masjid 
62 38 tahun Pria SMA Masjid 
63 29 tahun Pria SMA Masjid 
64 28 tahun Pria S1 Masjid 
65 38 tahun Pria SMA Masjid 
66 22 tahun Pria S1 Masjid 
67 28 tahun Pria S1 Masjid 
68 38 tahun Pria SMA Masjid 
69 30 tahun Pria SMA Masjid 
70 30 tahun Pria S1 LAZ 
71 29 tahun Pria D3 LAZ 
72 31 tahun Wanita D3 LKS 
73 31 tahun Wanita D3 LKS 
74 27 tahun Wanita SMA LKS 
75 30 tahun Pria D3 LKS 
76 27 tahun Pria S1 LKS 
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77 38 tahun Wanita S1 LKS 
78 23 tahun Wanita SMA LKS 
79 34 tahun Pria S1 LAZ 
80 38 tahun Wanita S1 LAZ 
81 28 tahun Wanita D3 LAZ 
82 40 tahun Pria S1 LAZ 
83 38 tahun Pria S1 LAZ 
84 27 tahun Pria SMA LAZ 
85 39 tahun Pria S1 LKS 
86 31 tahun Wanita S1 LKS 
87 29 tahun Wanita D3 LKS 
88 35 tahun Wanita D3 LKS 
89 42 tahun Pria S1 LKS 
90 38 tahun Pria S1 LAZ 
91 38 tahun Wanita D3 LAZ 
92 37 tahun Pria D3 LAZ 
93 37 tahun Pria D3 LAZ 
94 35 tahun Wanita S1 BAZ 
95 32 tahun Pria SMA BAZ 
96 23 tahun Wanita D3 BAZ 
97 35 tahun Pria S1 BAZ 
98 37 tahun Pria S1 BAZ 
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Lampiran 5 
Tabulasi Data Penelitian 
 
No 
SC_
1 
SC_
2 
SC_
3 
SC_
4 
SC_
5 
SC_
6 
SC_
7 
SC_
8 
TR_
1 
TR_
2 
TR
_3 
1 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 
6 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 
10 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 
11 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
13 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 
14 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 
15 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 
16 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 
17 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
20 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 
21 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
23 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 
24 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 
25 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 
26 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
29 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
31 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
33 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 
34 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
35 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 
36 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 
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37 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 
38 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 
39 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
40 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 
41 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 
42 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 
43 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 
44 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 
45 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 
46 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 
47 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 
48 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 
49 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 
50 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 
51 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 
52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
53 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 
54 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
55 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
56 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 
57 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
58 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 
59 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 
60 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
61 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 
62 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
63 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
64 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 
65 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 
66 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 
67 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 
68 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 
69 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 
70 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
71 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 
72 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 
73 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
74 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 
75 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
76 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 
77 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 
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78 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 
79 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 
80 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 
81 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
82 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 
83 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 
84 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 
85 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 
86 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
87 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 
88 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 
89 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 
90 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 
91 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 
92 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
93 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 
94 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
95 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
96 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
97 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
98 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
 
 
No
. 
TR
_4 
TR_
5 
TR_
6 
TR_
7 
TR_
8 
TR_
9 
TR_
10 
AK_
1 
AK_
2 
AK_
3 
AK
_4 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
2 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 
3 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 
5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 
6 4 5 4 3 4 5 4 4 5 4 5 
7 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
8 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 
9 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
10 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 
11 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 
12 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
13 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 
14 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 
15 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
16 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
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17 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 
18 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
19 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
20 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 
21 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 
22 4 5 5 4 4 4 4 5 5 3 5 
23 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 
24 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 
25 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 
26 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 
27 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 
28 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
31 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
32 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 
33 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 
34 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
35 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 
36 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
37 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
38 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
40 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
41 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
42 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 
43 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
45 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
46 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
47 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 
48 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
50 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
52 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
53 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
54 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
55 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
56 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
61 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
62 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
63 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
67 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
68 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
69 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
70 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
71 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 
72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
76 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
77 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
78 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 
79 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
81 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
82 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
85 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
86 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
89 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
91 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
92 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 
93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
95 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
96 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
98 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 
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No 
AK
_5 
AK_
6 
AK_
7 
AK_
8 
KA_
1 
KA_
2 
KA_
3 
KA_
4 
KA_
5 
KA_
6 
KA
_7 
1 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 
2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 
5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 
6 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 
7 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
8 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 
9 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
10 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 
11 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
12 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 
13 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 
14 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 
15 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 
16 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 
19 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 
20 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 
21 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
23 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
25 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 
26 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
27 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 
28 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 
29 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
30 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 
31 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 
32 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
33 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 
34 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
36 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
38 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 
109 
 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
42 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
44 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 
47 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 
48 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
49 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 
50 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 
51 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 
52 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 
53 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
56 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
61 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 
62 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
64 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
66 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
67 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 
68 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
69 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
70 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 
71 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 
72 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
73 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 
74 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
75 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
76 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
78 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 
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81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
83 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
84 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 
85 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 
86 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 
87 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 
88 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 
89 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
90 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 
91 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 
92 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 
93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
94 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 
95 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 
96 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 
97 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
No 
KA
_8 
KA
_9 
PZ
_1 
PZ_
2 
PZ_
3 
PZ_
4 
PZ_
5 
PZ_
6 
PZ_
7 
PZ_
8 
PZ_9 
1 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 
3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
5 4 5 4 4 4 5 5 5 3 5 4 
6 4 5 4 5 4 4 5 3 4 5 4 
7 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 
8 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 
9 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
10 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 
11 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 
12 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 
13 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 
14 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 
15 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 
16 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 
19 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 
20 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 
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21 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
23 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
24 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
25 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
26 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 
27 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
28 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 
29 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 
30 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 
31 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 
32 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 
33 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
35 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
36 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 
37 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
38 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
40 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
43 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
45 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
46 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
48 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
50 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
51 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 
53 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 
54 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
56 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
59 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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62 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
69 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
71 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
72 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
73 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 
74 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
75 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
80 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 
81 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 
82 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
84 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
85 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
86 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
87 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 
88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
90 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
93 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 
94 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
96 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
98 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 
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No PZ_10 PZ_11 PZ_12 PZ_13 PZ_14 PZ_15 PZ_16 
1 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 4 4 5 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 5 4 4 4 5 
6 5 4 4 5 5 5 4 
7 4 4 4 5 5 5 5 
8 4 5 5 4 5 4 5 
9 5 4 5 5 5 4 5 
10 5 5 4 4 4 4 5 
11 4 4 4 5 5 4 4 
12 5 5 5 4 4 5 5 
13 5 4 4 5 5 4 4 
14 5 5 5 4 4 5 5 
15 4 5 5 4 4 5 5 
16 4 4 4 4 4 4 4 
17 5 5 5 5 5 5 5 
18 4 4 5 5 5 5 5 
19 4 4 5 5 5 5 5 
20 4 4 5 4 5 4 5 
21 4 5 5 5 5 5 5 
22 5 4 5 5 5 5 5 
23 5 4 4 5 5 5 5 
24 5 5 5 5 5 5 5 
25 5 5 5 5 5 5 5 
26 4 5 5 5 5 5 5 
27 5 5 5 5 5 5 5 
28 4 4 4 4 5 4 4 
29 4 4 4 4 4 4 4 
30 4 4 5 4 5 4 4 
31 4 4 4 4 4 4 4 
32 4 4 4 5 5 5 4 
33 4 4 4 5 4 4 4 
34 4 4 4 5 4 4 4 
35 5 5 5 5 5 5 5 
36 5 4 4 4 4 4 4 
37 5 4 4 4 4 5 5 
38 5 4 4 4 4 4 4 
39 4 4 4 5 4 4 4 
40 4 4 4 4 5 4 4 
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41 5 4 4 4 4 4 5 
42 5 4 4 5 4 4 4 
43 5 4 4 4 4 4 4 
44 4 5 5 4 4 4 4 
45 4 4 4 4 4 5 5 
46 4 4 4 4 4 4 4 
47 4 4 4 4 4 4 4 
48 5 4 4 5 4 4 5 
49 5 4 4 4 4 4 4 
50 5 4 4 4 4 4 4 
51 5 4 4 4 4 4 4 
52 4 5 5 5 5 4 4 
53 4 4 4 4 4 4 4 
54 4 4 4 4 4 4 5 
55 5 4 4 4 4 5 5 
56 5 4 4 4 4 5 5 
57 5 4 4 4 4 5 4 
58 4 4 4 4 4 5 5 
59 4 4 4 4 4 5 5 
60 4 4 4 4 4 4 5 
61 4 4 4 4 4 4 5 
62 4 4 4 4 4 4 5 
63 5 4 4 4 4 4 5 
64 5 4 4 4 4 4 4 
65 5 4 4 4 4 4 4 
66 4 4 4 4 4 4 4 
67 4 4 4 4 4 5 5 
68 4 4 4 4 4 5 5 
69 4 4 4 4 4 5 5 
70 4 4 4 4 4 5 5 
71 4 4 4 4 4 4 5 
72 4 4 4 4 4 4 4 
73 5 4 4 4 4 4 4 
74 5 4 4 4 4 4 4 
75 4 4 4 4 4 4 4 
76 4 4 4 4 4 4 4 
77 4 4 4 4 4 4 4 
78 4 4 4 4 4 4 4 
79 4 4 4 4 4 4 4 
80 4 4 4 4 4 4 4 
81 4 4 4 4 4 4 4 
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82 4 4 4 4 4 4 5 
83 4 4 4 4 4 4 5 
84 4 4 4 4 4 4 5 
85 4 4 4 4 4 4 4 
86 4 4 4 5 5 4 4 
87 5 4 5 4 4 4 4 
88 4 4 5 4 5 5 4 
89 4 4 5 5 4 5 5 
90 4 4 4 5 4 5 5 
91 4 4 4 5 5 4 5 
92 4 4 4 4 4 4 5 
93 5 4 4 4 4 4 5 
94 4 4 5 4 4 4 4 
95 4 4 5 4 5 5 4 
96 4 4 5 4 5 5 5 
97 4 4 5 4 4 5 5 
98 4 4 5 5 5 5 5 
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Lampiran 6 
Hasil Uji Validitas  
 
1. Shariah Compliance (Kepatuhan Syariah) 
Correlations 
 Sharia
h 
compli
ance1 
Sharia
h 
compli
ance2 
Sharia
h 
compli
ance3 
Sharia
h 
compli
ance4 
Sharia
h 
compli
ance5 
Sharia
h 
compli
ance6 
Sharia
h 
compli
ance7 
Sharia
h 
compli
ance8 
Sharia
h 
Compl
iance 
Shari
ah 
comp
lianc
e1 
Pearso
n 
Correl
ation 
1 .785
**
 .322
**
 .391
**
 .164 .177 -.007 .096 .628
**
 
Sig. 
(2-
tailed) 
 
.000 .001 .000 .107 .081 .948 .346 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Shari
ah 
comp
lianc
e2 
Pearso
n 
Correl
ation 
.785
**
 1 .475
**
 .338
**
 .114 .227
*
 -.007 .096 .651
**
 
Sig. 
(2-
tailed) 
.000 
 
.000 .001 .262 .025 .948 .346 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Shari
ah 
comp
lianc
e3 
Pearso
n 
Correl
ation 
.322
**
 .475
**
 1 .453
**
 .307
**
 .136 -.018 -.077 .568
**
 
Sig. 
(2-
tailed) 
.001 .000 
 
.000 .002 .183 .861 .451 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Shari
ah 
comp
lianc
e4 
Pearso
n 
Correl
ation 
.391
**
 .338
**
 .453
**
 1 .485
**
 .257
*
 .088 .080 .673
**
 
Sig. 
(2-
tailed) 
.000 .001 .000 
 
.000 .011 .390 .431 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
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Shari
ah 
comp
lianc
e5 
Pearso
n 
Correl
ation 
.164 .114 .307
**
 .485
**
 1 .569
**
 .083 .108 .631
**
 
Sig. 
(2-
tailed) 
.107 .262 .002 .000 
 
.000 .414 .288 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Shari
ah 
comp
lianc
e6 
Pearso
n 
Correl
ation 
.177 .227
*
 .136 .257
*
 .569
**
 1 .347
**
 .218
*
 .649
**
 
Sig. 
(2-
tailed) 
.081 .025 .183 .011 .000 
 
.000 .031 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Shari
ah 
comp
lianc
e7 
Pearso
n 
Correl
ation 
-.007 -.007 -.018 .088 .083 .347
**
 1 .323
**
 .388
**
 
Sig. 
(2-
tailed) 
.948 .948 .861 .390 .414 .000 
 
.001 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Shari
ah 
comp
lianc
e8 
Pearso
n 
Correl
ation 
.096 .096 -.077 .080 .108 .218
*
 .323
**
 1 .400
**
 
Sig. 
(2-
tailed) 
.346 .346 .451 .431 .288 .031 .001 
 
.000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Shari
ah 
Com
plian
ce 
Pearso
n 
Correl
ation 
.628
**
 .651
**
 .568
**
 .673
**
 .631
**
 .649
**
 .388
**
 .400
**
 1 
Sig. 
(2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2. Transparansi 
Correlations 
 Transparan
si1 
Transparan
si2 
Transparan
si3 
Transparan
si4 
Transp
aransi1 
Pearson 
Correlation 
1 .364
**
 .303
**
 .104 
Sig. (2-tailed)  .000 .002 .308 
N 98 98 98 98 
Transp
aransi2 
Pearson 
Correlation 
.364
**
 1 .424
**
 .405
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 98 98 98 98 
Transp
aransi3 
Pearson 
Correlation 
.303
**
 .424
**
 1 .206
*
 
Sig. (2-tailed) .002 .000  .042 
N 98 98 98 98 
Transp
aransi4 
Pearson 
Correlation 
.104 .405
**
 .206
*
 1 
Sig. (2-tailed) .308 .000 .042  
N 98 98 98 98 
Transp
aransi5 
Pearson 
Correlation 
.100 .168 .252
*
 .056 
Sig. (2-tailed) .327 .098 .012 .587 
N 98 98 98 98 
Transp
aransi6 
Pearson 
Correlation 
.336
**
 .152 .285
**
 .088 
Sig. (2-tailed) .001 .134 .005 .388 
N 98 98 98 98 
Transp
aransi7 
Pearson 
Correlation 
.020 .037 .114 .160 
Sig. (2-tailed) .845 .714 .264 .116 
N 98 98 98 98 
Transp
aransi8 
Pearson 
Correlation 
.141 .106 .150 .134 
Sig. (2-tailed) .165 .301 .140 .188 
N 98 98 98 98 
Transp
aransi9 
Pearson 
Correlation 
.261
**
 .234
*
 .187 .055 
Sig. (2-tailed) .009 .020 .066 .591 
N 98 98 98 98 
Transp
aransi1
Pearson 
Correlation 
.352
**
 .197 .254
*
 .057 
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0 Sig. (2-tailed) .000 .052 .012 .574 
N 98 98 98 98 
Transp
aransi 
Pearson 
Correlation 
.534
**
 .565
**
 .573
**
 .427
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
 
Correlations 
 Transparan
si5 
Transparan
si6 
Transparan
si7 
Transparan
si8 
Transp
aransi1 
Pearson 
Correlation 
.100 .336
**
 .020
**
 .141 
Sig. (2-tailed) .327 .001 .845 .165 
N 98 98 98 98 
Transp
aransi2 
Pearson 
Correlation 
.168
**
 .152 .037
**
 .106
**
 
Sig. (2-tailed) .098 .134 .714 .301 
N 98 98 98 98 
Transp
aransi3 
Pearson 
Correlation 
.252
**
 .285
**
 .114 .150
*
 
Sig. (2-tailed) .012 .005 .264 .140 
N 98 98 98 98 
Transp
aransi4 
Pearson 
Correlation 
.056 .088
**
 .160
*
 .134 
Sig. (2-tailed) .587 .388 .116 .188 
N 98 98 98 98 
Transp
aransi5 
Pearson 
Correlation 
1 .234 .161
*
 .094 
Sig. (2-tailed)  .020 .114 .356 
N 98 98 98 98 
Transp
aransi6 
Pearson 
Correlation 
.234
**
 1 .289
**
 .227 
Sig. (2-tailed) .020  .004 .024 
N 98 98 98 98 
Transp
aransi7 
Pearson 
Correlation 
.161 .289 1 .454 
Sig. (2-tailed) .114 .004  .000 
N 98 98 98 98 
Transp
aransi8 
Pearson 
Correlation 
.094 .227 .454 1 
Sig. (2-tailed) .356 .024 .000  
N 98 98 98 98 
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Transp
aransi9 
Pearson 
Correlation 
.318
**
 .231
*
 .277 .442 
Sig. (2-tailed) .001 .022 .006 .000 
N 98 98 98 98 
Transp
aransi1
0 
Pearson 
Correlation 
.152
**
 .310 .375
*
 .462 
Sig. (2-tailed) .135 .002 .000 .000 
N 98 98 98 98 
Transp
aransi 
Pearson 
Correlation 
.459
**
 .569
**
 .531
**
 .583
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
 
Correlations 
 Transparansi
9 
Transparansi10 Transparansi 
Transparansi1 
Pearson 
Correlation 
.261 .352
**
 .534
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.009 .000 .000 
N 98 98 98 
Transparansi2 
Pearson 
Correlation 
.234
**
 .197 .565
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.020 .052 .000 
N 98 98 98 
Transparansi3 
Pearson 
Correlation 
.187
**
 .254
**
 .573 
Sig. (2-
tailed) 
.066 .012 .000 
N 98 98 98 
Transparansi4 
Pearson 
Correlation 
.055 .057
**
 .427
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.591 .574 .000 
N 98 98 98 
Transparansi5 
Pearson 
Correlation 
.318 .152 .459
*
 
121 
 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .135 .000 
N 98 98 98 
Transparansi6 
Pearson 
Correlation 
.231
**
 .310 .569
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.022 .002 .000 
N 98 98 98 
Transparansi7 
Pearson 
Correlation 
.277 .375 .531 
Sig. (2-
tailed) 
.006 .000 .000 
N 98 98 98 
Transparansi8 
Pearson 
Correlation 
.442 .462 .583 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 
N 98 98 98 
Transparansi9 
Pearson 
Correlation 
1
**
 .721
*
 .645 
Sig. (2-
tailed) 
 
.000 .000 
N 98 98 98 
Transparansi10 
Pearson 
Correlation 
.721
**
 1 .668
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 
 
.000 
N 98 98 98 
Transparansi 
Pearson 
Correlation 
.645
**
 .668
**
 1
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 
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3. Akuntabilitas 
Correlations 
 Akun
tabili
tas1 
Akun
tabilit
as2 
Akun
tabilit
as3 
Akun
tabilit
as4 
Akun
tabilit
as5 
Akun
tabilit
as6 
Akunta
bilitas7 
Akunta
bilitas8 
Akunt
abilitas 
Akun
tabilit
as1 
Pears
on 
Corre
lation 
1 
.419
*
*
 
.189 
.310
*
*
 
.351
*
*
 
-.010 .113 .267
**
 .562
**
 
Sig. 
(2-
tailed
) 
 
.000 .063 .002 .000 .922 .267 .008 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Akun
tabilit
as2 
Pears
on 
Corre
lation 
.419
*
*
 
1 .255
*
 
.451
*
*
 
.300
*
*
 
.042 .419
**
 .219
*
 .663
**
 
Sig. 
(2-
tailed
) 
.000 
 
.011 .000 .003 .680 .000 .030 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Akun
tabilit
as3 
Pears
on 
Corre
lation 
.189 .255
*
 1 
.365
*
*
 
.165 .062 -.006 .080 .430
**
 
Sig. 
(2-
tailed
) 
.063 .011 
 
.000 .103 .544 .954 .434 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Akun
tabilit
as4 
Pears
on 
Corre
lation 
.310
*
*
 
.451
*
*
 
.365
*
*
 
1 
.649
*
*
 
.360
*
*
 
-.031 .249
*
 .758
**
 
123 
 
Sig. 
(2-
tailed
) 
.002 .000 .000 
 
.000 .000 .765 .013 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Akun
tabilit
as5 
Pears
on 
Corre
lation 
.351
*
*
 
.300
*
*
 
.165 
.649
*
*
 
1 
.342
*
*
 
.067 .245
*
 .711
**
 
Sig. 
(2-
tailed
) 
.000 .003 .103 .000 
 
.001 .510 .015 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Akun
tabilit
as6 
Pears
on 
Corre
lation 
-.010 .042 .062 
.360
*
*
 
.342
*
*
 
1 .153 .134 .465
**
 
Sig. 
(2-
tailed
) 
.922 .680 .544 .000 .001 
 
.133 .190 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Akun
tabilit
as7 
Pears
on 
Corre
lation 
.113 
.419
*
*
 
-.006 -.031 .067 .153 1 .267
**
 .408
**
 
Sig. 
(2-
tailed
) 
.267 .000 .954 .765 .510 .133 
 
.008 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Akun
tabilit
as8 
Pears
on 
Corre
lation 
.267
*
*
 
.219
*
 .080 .249
*
 .245
*
 .134 .267
**
 1 .559
**
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Sig. 
(2-
tailed
) 
.008 .030 .434 .013 .015 .190 .008 
 
.000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Akun
tabilit
as 
Pears
on 
Corre
lation 
.562
*
*
 
.663
*
*
 
.430
*
*
 
.758
*
*
 
.711
*
*
 
.465
*
*
 
.408
**
 .559
**
 1 
Sig. 
(2-
tailed
) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
4. Kompetensi Amil 
Correlations 
 Kom
peten
si 
Amil
1 
Kom
peten
si 
Amil
2 
Kom
peten
si 
Amil
3 
Kom
peten
si 
Amil
4 
Kom
peten
si 
Amil
5 
Kom
peten
si 
Amil
6 
Kom
peten
si 
Amil
7 
Kom
peten
si 
Amil
8 
Kom
peten
si 
Amil
9 
Kom
peten
si 
Amil 
Kom
peten
si 
Amil
1 
Pearson 
Correlat
ion 
1 
.301
*
*
 
.263
*
*
 
.184 .069 .184 .216
*
 .151 .216
*
 
.514
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
 
.003 .009 .070 .497 .070 .033 .139 .032 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Kom
peten
si 
Amil
2 
Pearson 
Correlat
ion 
.301
*
*
 
1 
.446
*
*
 
.267
*
*
 
.201
*
 .217
*
 .106 .233
*
 .201
*
 
.588
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.003 
 
.000 .008 .048 .032 .297 .021 .048 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Kom
peten
si 
Pearson 
Correlat
ion 
.263
*
*
 
.446
*
*
 
1 .236
*
 .217
*
 .094 .071 .170 .217
*
 
.546
*
*
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Amil
3 
Sig. (2-
tailed) 
.009 .000 
 
.019 .032 .356 .485 .095 .032 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Kom
peten
si 
Amil
4 
Pearson 
Correlat
ion 
.184 
.267
*
*
 
.236
*
 1 .184 .200
*
 .138 .113 .085 
.477
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.070 .008 .019 
 
.070 .048 .177 .270 .406 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Kom
peten
si 
Amil
5 
Pearson 
Correlat
ion 
.069 .201
*
 .217
*
 .184 1 
.530
*
*
 
.216
*
 .151 .167 
.543
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.497 .048 .032 .070 
 
.000 .033 .139 .099 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Kom
peten
si 
Amil
6 
Pearson 
Correlat
ion 
.184 .217
*
 .094 .200
*
 
.530
*
*
 
1 
.427
*
*
 
.270
*
*
 
.233
*
 
.624
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.070 .032 .356 .048 .000 
 
.000 .007 .021 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Kom
peten
si 
Amil
7 
Pearson 
Correlat
ion 
.216
*
 .106 .071 .138 .216
*
 
.427
*
*
 
1 
.413
*
*
 
.311
*
*
 
.576
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.033 .297 .485 .177 .033 .000 
 
.000 .002 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Kom
peten
si 
Amil
8 
Pearson 
Correlat
ion 
.151 .233
*
 .170 .113 .151 
.270
*
*
 
.413
*
*
 
1 
.515
*
*
 
.590
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.139 .021 .095 .270 .139 .007 .000 
 
.000 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Kom
peten
si 
Amil
9 
Pearson 
Correlat
ion 
.216
*
 .201
*
 .217
*
 .085 .167 .233
*
 
.311
*
*
 
.515
*
*
 
1 
.582
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.032 .048 .032 .406 .099 .021 .002 .000 
 
.000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Kom
peten
si 
Pearson 
Correlat
ion 
.514
*
*
 
.588
*
*
 
.546
*
*
 
.477
*
*
 
.543
*
*
 
.624
*
*
 
.576
*
*
 
.590
*
*
 
.582
*
*
 
1 
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Amil Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
5. Pengelolaan Dana Zakat 
Correlations 
 Pengelolaan 
Zakat1 
Pengelolaan 
Zakat2 
Pengelolaan 
Zakat3 
Pengelolaan 
Zakat1 
Pearson Correlation 1 .500
**
 .703
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat2 
Pearson Correlation .500
**
 1 .437
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat3 
Pearson Correlation .703
**
 .437
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat4 
Pearson Correlation .235
*
 .091 .501
**
 
Sig. (2-tailed) .020 .372 .000 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat5 
Pearson Correlation .168 .035 .248
*
 
Sig. (2-tailed) .097 .733 .014 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat6 
Pearson Correlation .249
*
 -.048 .185 
Sig. (2-tailed) .013 .639 .069 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat7 
Pearson Correlation -.041 -.026 .020 
Sig. (2-tailed) .692 .799 .842 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat8 
Pearson Correlation .007 .141 .068 
Sig. (2-tailed) .943 .165 .504 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat9 
Pearson Correlation -.028 .150 .021 
Sig. (2-tailed) .785 .141 .840 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat10 
Pearson Correlation .064 .177 .033 
Sig. (2-tailed) .532 .082 .748 
N 98 98 98 
Pengelolaan Pearson Correlation .118 -.093 -.053 
127 
 
Zakat11 Sig. (2-tailed) .247 .365 .606 
 
Correlations 
 Pengelolaan 
Zakat4 
Pengelolaan 
Zakat5 
Pengelolaan 
Zakat6 
Pengelolaan 
Zakat1 
Pearson Correlation .235 .168
**
 .249
**
 
Sig. (2-tailed) .020 .097 .013 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat2 
Pearson Correlation .091
**
 .035 -.048
**
 
Sig. (2-tailed) .372 .733 .639 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat3 
Pearson Correlation .501
**
 .248
**
 .185 
Sig. (2-tailed) .000 .014 .069 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat4 
Pearson Correlation 1
*
 .616 .404
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat5 
Pearson Correlation .616 1 .402
*
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat6 
Pearson Correlation .404
*
 .402 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat7 
Pearson Correlation .037 .160 .343 
Sig. (2-tailed) .717 .116 .001 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat8 
Pearson Correlation .206 .287 .214 
Sig. (2-tailed) .042 .004 .035 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat9 
Pearson Correlation -.033 .021 .331 
Sig. (2-tailed) .750 .835 .001 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat10 
Pearson Correlation -.003 -.036 .091 
Sig. (2-tailed) .973 .723 .375 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat11 
Pearson Correlation .183 .055 .409 
Sig. (2-tailed) .071 .592 .000 
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Correlations 
 Pengelolaan 
Zakat7 
Pengelolaan 
Zakat8 
Pengelolaan 
Zakat9 
Pengelolaan 
Zakat1 
Pearson Correlation -.041 .007
**
 -.028
**
 
Sig. (2-tailed) .692 .943 .785 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat2 
Pearson Correlation -.026
**
 .141 .150
**
 
Sig. (2-tailed) .799 .165 .141 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat3 
Pearson Correlation .020
**
 .068
**
 .021 
Sig. (2-tailed) .842 .504 .840 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat4 
Pearson Correlation .037
*
 .206 -.033
**
 
Sig. (2-tailed) .717 .042 .750 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat5 
Pearson Correlation .160 .287 .021
*
 
Sig. (2-tailed) .116 .004 .835 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat6 
Pearson Correlation .343
*
 .214 .331 
Sig. (2-tailed) .001 .035 .001 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat7 
Pearson Correlation 1 .519 .614 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat8 
Pearson Correlation .519 1 .660 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat9 
Pearson Correlation .614 .660 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat10 
Pearson Correlation .236 .376 .361 
Sig. (2-tailed) .019 .000 .000 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat11 
Pearson Correlation .174 .229 .316 
Sig. (2-tailed) .086 .023 .002 
 
Correlations 
 Pengelolaan 
Zakat10 
Pengelolaan 
Zakat11 
Pengelolaan 
Zakat12 
Pengelolaan 
Zakat1 
Pearson Correlation .064 .118
**
 .129
**
 
Sig. (2-tailed) .532 .247 .204 
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N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat2 
Pearson Correlation .177
**
 -.093 -.081
**
 
Sig. (2-tailed) .082 .365 .430 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat3 
Pearson Correlation .033
**
 -.053
**
 .033 
Sig. (2-tailed) .748 .606 .750 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat4 
Pearson Correlation -.003
*
 .183 .283
**
 
Sig. (2-tailed) .973 .071 .005 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat5 
Pearson Correlation -.036 .055 .134
*
 
Sig. (2-tailed) .723 .592 .187 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat6 
Pearson Correlation .091
*
 .409 .335 
Sig. (2-tailed) .375 .000 .001 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat7 
Pearson Correlation .236 .174 .081 
Sig. (2-tailed) .019 .086 .428 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat8 
Pearson Correlation .376 .229 .096 
Sig. (2-tailed) .000 .023 .346 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat9 
Pearson Correlation .361 .316 .204 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .044 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat10 
Pearson Correlation 1 .203 .027 
Sig. (2-tailed)  .045 .790 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat11 
Pearson Correlation .203 1 .581 
Sig. (2-tailed) .045  .000 
 
Correlations 
 Pengelolaan 
Zakat13 
Pengelolaan 
Zakat14 
Pengelolaan 
Zakat15 
Pengelolaan 
Zakat1 
Pearson Correlation .168 .116
**
 .039
**
 
Sig. (2-tailed) .097 .256 .700 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat2 
Pearson Correlation .221
**
 .035 -.139
**
 
Sig. (2-tailed) .029 .733 .171 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat3 
Pearson Correlation .191
**
 .248
**
 -.042 
Sig. (2-tailed) .060 .014 .679 
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N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat4 
Pearson Correlation .212
*
 .328 .086
**
 
Sig. (2-tailed) .036 .001 .397 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat5 
Pearson Correlation .118 .265 .030
*
 
Sig. (2-tailed) .245 .008 .769 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat6 
Pearson Correlation .107
*
 .191 .184 
Sig. (2-tailed) .296 .060 .070 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat7 
Pearson Correlation .113 .253 .162 
Sig. (2-tailed) .268 .012 .111 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat8 
Pearson Correlation .236 .287 .052 
Sig. (2-tailed) .019 .004 .609 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat9 
Pearson Correlation .304 .304 .173 
Sig. (2-tailed) .002 .002 .088 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat10 
Pearson Correlation .106 .011 .100 
Sig. (2-tailed) .300 .914 .328 
N 98 98 98 
Pengelolaan 
Zakat11 
Pearson Correlation .246 .310 .304 
Sig. (2-tailed) .014 .002 .002 
 
Correlations 
 Pengelolaan 
Zakat16 
Pengelolaan Dana 
Zakat 
Pengelolaan 
Zakat1 
Pearson Correlation -.024 .413
**
 
Sig. (2-tailed) .814 .000 
N 98 98 
Pengelolaan 
Zakat2 
Pearson Correlation -.198
**
 .245 
Sig. (2-tailed) .050 .015 
N 98 98 
Pengelolaan 
Zakat3 
Pearson Correlation -.129
**
 .415
**
 
Sig. (2-tailed) .205 .000 
N 98 98 
Pengelolaan 
Zakat4 
Pearson Correlation .158
*
 .541 
Sig. (2-tailed) .120 .000 
N 98 98 
Pengelolaan 
Zakat5 
Pearson Correlation .022 .454 
Sig. (2-tailed) .827 .000 
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N 98 98 
Pengelolaan 
Zakat6 
Pearson Correlation .308
*
 .620 
Sig. (2-tailed) .002 .000 
N 98 98 
Pengelolaan 
Zakat7 
Pearson Correlation -.064 .470 
Sig. (2-tailed) .531 .000 
N 98 98 
Pengelolaan 
Zakat8 
Pearson Correlation .023 .560 
Sig. (2-tailed) .819 .000 
N 98 98 
Pengelolaan 
Zakat9 
Pearson Correlation .026 .565 
Sig. (2-tailed) .801 .000 
N 98 98 
Pengelolaan 
Zakat10 
Pearson Correlation .065 .361 
Sig. (2-tailed) .526 .000 
N 98 98 
Pengelolaan 
Zakat11 
Pearson Correlation .292 .543 
Sig. (2-tailed) .004 .000 
 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
1. Shariah Compliance (Kepatuhan Shariah) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.710 8 
 
2. Transparansi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.742 10 
 
3. Akuntabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.713 8 
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4. Kompetensi Amil 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.726 9 
 
5. Pengelolaan Dana Zakat 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.785 16 
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Lampiran 7 
Hasil Analisis Data 
 
1. Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.597 7.652  .601 .549 
Shariah 
Compliance 
.256 .124 .154 2.062 .042 
Transparansi .423 .131 .298 3.229 .002 
Akuntabilitas .573 .179 .291 3.191 .002 
Kompetensi Amil .437 .122 .291 3.589 .001 
a. Dependent Variable: Pengelolaan Dana Zakat 
 
2. Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Mo
del 
R R 
Square 
Adjust
ed R 
Square 
Std. 
Error 
of the 
Estima
te 
Change Statistics 
R 
Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .699
a
 .489 .467 2.526 .489 22.276 4 93 .000 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi Amil, Shariah Compliance, Akuntabilitas, 
Transparansi 
b. Dependent Variable: Pengelolaan Dana Zakat 
 
3. Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 568.663 4 142.166 22.276 .000
b
 
Residual 593.541 93 6.382   
Total 1162.204 97    
a. Dependent Variable: Pengelolaan Dana Zakat 
b. Predictors: (Constant), Kompetensi Amil, Shariah Compliance, Akuntabilitas, 
Transparansi 
 
